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ABSTRACT

Civil War America in Robert Penn Warren Novel's; "Wilderness A
Tale of the Civil War’ is the tittle of this thesis. The story of young
crippled Jewish: Adam Rozensweigh with his two friends; An illiterate ex-
slave Negro called Moose Talbot, and the ecallous feeden Hawksworth in
their experience selling goods for the troops of Federal Army at the
American Civil War, and to become withesses of whoring, brutality; saw
public carnage and private agony.

Using Genetic Structuralism approach, but not forgot the
Structural aspect that build the forms of a novel (such as plot, setting,
theme, characters, etc) for the analyzed, writer are tried to explained the
situation of the American Civil War from these novel, its effect toward the
Immigrant family, the Negroes and also to know Robert Penn Warren
‘Views" of American Civil War which represented in this novel.

The result of these analysis is to indicates that "Wilderness A Tale
of the Civil War’, is a novel describing the American Civil War. Through
historical facts and his imagination, Robert Penn Warren presents his
view that the American Civil War is twrning back point in American

History. And this is the way that enables the MNations to stand more
powerful until today.



BAB 1
PEMNDAHULUAN

L1 Latar belakang.

Amerika, adalah deerah koloni  dari orang-orang Spamyol, Inggris dan
Perancis. Dengan beragam latar sosial/budaya yang berbeda mereka membentuk_
sustu  bangsa yang besar yang dalam sejarahnya mengalami pasang surut hingga
kini.

Koloni tetap pertema adalah St Augustine, dilepas pantai Florida yang
didirikan oleh para  pendatang Spanyol (1565). Perancis mendirikan koloni di
Great Lakes dan melakukon peryebaran penduduk dari  doergh tersebut. Bangsa
Inggris dengan koloni pertama berdiri di  Jamestown, Virginia (1607). Pertentangan
besar kerap kali terjadi antara penduduk asli Benua  tersebut (erang-orang Indian)
dengan ketiga bangsa pendatang ini. Dan pada akhirnya Inggrislch yang mendapat
keuntungan dari pertentangan ini. Tetapi hal ini tidak berhenti begitu saja, karena
pertentangan-pertentangan  ini  semakin menghebat dan meluas.

Yang terjadi kemudian adalah keloni-koleni yang ada ini melakukan perlawanan
dengan negara-negara induk mereka yang  mengakibatkan terjadinya “Revolusi
Amerika®, ditandai dengan pemisahan 12 koloni yang ada daori negara-negara induk

mereka di Eropa .




Koloni-koloni  yang  memischkan diri ity  kemudian bersatu dan
berserikat dalam satu ikatan Undong-Undang Dasar; *Articles of Confederation®
(1777) yang kemudian berganti dengan “Constitution® (1787) (Heller& Potter.
1956:150-158).

Seorang tokoh besar Amerika kemudion muncul, George  Washington,
sebagai presiden pertama  Amerika Serikat (1789-1797). Cerita-cerita heroic
tentang dirinya melegenda dalam sejarah Amerika. Tetapi bukan hanya penonjolan
pada sisi tersebut saja yang membuat ia terkenal, buah pikiran serta usaha-
usahanya demi kejayaan Amerika menjadi catatan tersendiri dalom per jalanan
sejarah  bangsa Amerika.

Banyaknya pertentangan-pertertangan mengenai  pembagian kekuasaan antara
pemerimtah pusat dan pemerintah negara bagion menimbulkan persoalan terus-
menerus mengenai hak-hak negara bagicn dan menyebabkan terbentuknya partai-
partai  politik yang pertama : "Partai Federal” dan "Partai Demokrat”. Dalam
catatan sejarch Amerika, perang yang tferjodi antara  negara-negara bagian
"Wara" (Uni) don “Selatan” (Konfederasi) dikenal dengan nama “Perang Soudara
Amerika® (1816-1865), ("War of Secession/Civil War") (Funk & Wagnalls 1986:329-

332).

Barmyak hal yang menimbulkan terjodinya perang ini, beberapa diantaramya




adalah; persaingan-persaingan antarg orang-orang Utara dengan Selatan berdasarkan
sentimen ke-doerahan, gerokan anti perbudakan dan yang paling penting adalah
mengenai hak-hak negara bagian dalam bidang pemerintahan.

Kerja-sama yang tidak berhasil dengan baik dilakukan oleh para pemimpin,
menyebabkan konflik dapat terjadi kapan dan dimana saja, walaupun hanya karena
persolan sepele, MNaiknya Senator Abraham  Lincoln yang anti perbudakan
menjadi presiden yang melihat perbudakan sebagai sesuatu yang tidak adil dan
menentang perluasannya semakin memperuncing  suasana  politik yong semakin
panas. Era kepemimpinan Presiden Abraham Lincoln  selama Perang  Saoudara
cenderung berubch  menjadi Diktatoris. Kabinetnya terpecah-belah dan terjadi
pertentangan-pertentangan  dengan beberapa  Panglimanya. “Emancipation
Proclamation” (1863) dan “Gettysburg Addres" (November 1863), adalah langkah
Lincoln yang memberikan dasar moril yang tinggi bagi pihak “Utara® urtuk berperang.
Pemisahan diri  pihak Selatan/Konfederasi semakin memanaskan suasana, perang
dimulai dengan diperintahkannya tentara “Konfederasi® oleh pihak "Szla’r:—:m" untuk
menembaki berteng pertahanan pihak "Uni* di “Fort Sumter®, 12 April 1864 (Heller&
Potter, 1996:278-288),

| Pada awal peperangan ini pihak Selatan mengalami kemenangan-kemenangan

gemilong tetapi setelah pertempuran dekat “Gettysburg”, keadaan berbalik Pihak




angkatan  laut “"Utara® memblokade pantai-pantai milik “Konfederasi® dan
menimbulkan  kerusakan-kerusakan pada kapal-kapal mereka. Perang ini  kemudian
berakhir setelah Konfederasi menyatokan menyerah pada pihak "Uni® di
“Appomatox”, 9 April 1865, namun perdamaian ini ternoda  dengan terbunuhnya
Presiden Abroham Lincoln oleh John Wilkes Booth (1865) (Heller& Potter.
1996:307).

Setelah perang berakhir, negara-negara bagian yang melepaskan diri dari Uni
kemudian kembali menjodi anggota dan akhirnya sistem perbudakan di Amerika
dihapuskan (Funk & Wagnalls: 340).

Dengan latar kejodian Perang Saudara ini, novel " Wildernmess, A Tole of
The Civil War®, bergulir. Berkisah tentang tiga orang asing yang berkelana
menjadi  pedagang barang kebutuhan hidup bogi para  prajurit Utara selama
perang Saudara Amerika. Seorang Jerman, seorang Kulit putih Amerika dari Caroling
Utara  dan seorang MNegro yang adalah budak pelarian, menjelajahi  Amerika yang
sedang dilanda perang Saudara yang menyajikan  kesengsaran, kekejaman dan
kebrutalan. Tiga orang ini  memainkan takdir  yong harus  mereka Jjalani,
mermyaksikan ketakutan, kepiluan, dan kebrutalen perang yang semuls  tidak
diharapkan akan mereka hadapi.

"Amerika adaloh Lond of Freedom®, negeri  kemerdekaan, dimana




kemerdekaan di hormati dan dijunjung tinggi tetapi ketika mereka mener junkan diri di
negeri ini kenyataan menentukan lain. Adam Rosenzweig secrang pemuda Yahudi
Jerman, yang meskipun cacat memiliki Idealisme yang tinggi, Mengidolakan ayahnya
yang seorang sastrawan penganut liberalisme, mencoba mencari jati diri dan
kehidupanrya di Amerika yang saat itu sedang terjebak dalam Perang Sipil.

Tempat  vang diperkirakan oleh Adam adalah sebagai daerch merdeka
untuk menemukan jati dirinya ternyata sedang dircbek-robek oleh perang Saudara
yang kejam, sadis serta sekaligus ganas. Orang-orang yang terlibat didalamnnya
pun ternyata ikut menyeret impian-impian Adam yang dibawanya dari negeri asalnya.

Robert Penn Warren, pencipta novel ini adalah pererima 2 kali  hadigh
Pulitzer bagi "All The Kings Men" tohun 1946 dan tohun 1958  untuk “Promises:
Poems 1954 1o 1956" menciptakan novel Wilderness, A Tale of The Gl War
ini dengan penggambaran  latar yang realistis, baik yang melingkupi  tokoh
utamanya, Adam Rosenzweig maupun dengan tokoh-tokoh pendukung lainnya dalam
novel ini.

Konflik antar tokoh dan lingkungannya mewarnai hampir keseluruhan
cerita  dalam novel ini. Dan dalam penelusuranmya nanti, diharapkan visi atau
pandangan Robert Penn Warren tentang Perang Scudara Amerika dapat dijelaskan, juga

dengan penelusuran latar tentang Perang Soudara Amerika  ini tema yang




hendak disampaikan oleh karya ini diharapken muncul,

L. 2. Identifikasi Masalah,
Secara umum  setelah membaca keseluruhan novel ini, yang akan penulis
angkat sebagai cbyek kajian adalah ;
* Gambaran Sejarach Amerika dalam perang Saudara Amerika
lewat kisah pengembaraon Adam Rozensweigh dalam mencari
nilai kebebasan yang diyakininya.
* Penggambaran unsur sejerah (suasana Perang Saudara Amerika
yang nampak dalam karya ini),
* Akibat-akibat Perang Saudara yang dialami Adam Rozensweigh

bersama tokoh-tokoh lainnya dalam karya ini.

L. 3. Batasan Masalah.

Skripsi ini akan membahas sebuah novel yang berjudul Wilderness A Tale of the
Civil War , karya Robert Penn Warren, yang pernch mendapatkan penghargaan “Pulitzer®
pada tahun 1946 dan 1958 , untuk karya-karya Puisi dan novel-novelnya. Perang Saudara
adalah obyek yang diengkat dalam karya ciptannya ini, karena hal tersebut maka pokok
bahasan yang akan penulis angkat sebagai batasan masalah adalgh |

1) Bagaimana gambaran . situasi Perang Saudora dalam novel




Wilderness A Tale of the Civil War .

e) Bagaimana dampak perang ini terhadap masyarakat Amerika
yang digambarkan dalam novel ini.

3) Bagaimana pandangan Robert Penn Warren lewat tokoh Adam

dalam memandang Amerika yang sedang mengalami perang

Saudara.

L. 4. Tujuan Penulisan/Penelitian.
Berdasarkan dengan atasan masalah yang telah dipaparkan maka tujuan
penulisan ini aken berupaya untuk:

1. Menggambarken situasi Perang Saudara dalam novel Wilderness A Tale of
the Civil War.

2. Menelusuri dompok dari perang saudara Amerika yang terjadi pada
sebuah keluarga imigran Jerrman pada novel ini,

3. Menjelaskan pandangan Robert Penn Warren, sebagai pengarang novel ini,
terhadap Perang Soudara yang terjadi melalui beberap tokoh dalam novel

L. 5. Metode Penulisan.

Dalam penyajian penulisan karya ini, penulis menggunakan:




* Metode pengumpulan data; pengumpulan data-data sumber yang kemudian
diklarifikesikan sesuai dengan tujuan penulisan. Data tersebut terdiri atas:
* data primer : novel : * Wilderness A Taje of the Civif War”
* data sekunder: Teks Sejarah (Buku, Artikel Majalah, Sumber Audio
Visual dan sebagainya)
* Analisa teks sumber,
Metode Penulisan dilaksanakan dengan analisa deskriptif dimana pemaparan
fakta dari dato-data yang diuraikan melalui pendekatan Strukturalisme

Genetik.




BAB 2.

TINJAUAN PUSTAKA 2, N

2.1. Sejarah Perang Saudara Amerika,

¢.1. 1. Amerika dalam Perang 5 audara Amerika 1861-1863.

Perang Saudara yang pernah terjadi dalam Sejarah bangsa Amerika adalah
puncak dari konflik berkepanjangan yang merupckan refleksi dari beragamannya
aspek  sosial, politik dan Ekonomi dari negara-negara yang tergabung dalam "The United
States of America” (Union) dan negara-negara yang tergabung dalam Konfederasi.
Kedua beloh pihak ini berada pada dua doerch yang berbeda karakteristik
geografismya dimana Union berada di Utera dan Konfederasi berada di Selatan
Amerika (Funk & Wagnalls: 329-331),

Dari perbedean tersebut ada beberapa hal tertemtu yang mempengaruhi
hubungan kedua pihak tersebut, seperti dalam mekanisme perdagangan yang terjadi
antara pihak Utara dan Selatan.

Daerah Selatan adalah penghasil utama bahan pangan (tebu, gandum), sandang
(kapas) dan tembakau yang mendistribusikan hasil-hasil tersebut keseluruh pelosok
dunia lewat kecakapan para pedagang di Utara. Hal yang terjadi kemudian adalah bahwa

kebijokan-kebijakan yang dikeluarkan para pedagang Utara terhadap para petani




Selatan yang berkaitan dengan pendistribusian hasil-hasil mereka amat tergantung
pada penilaian obyektif dari para pedagang Utara terhadap masalah buruh atau
perbudakan pada masa itu,

Seperti diketahui bahwa daerah selatan Amerika adalah doerch dimana sistem
perbudakan tumbuh subyr sebagai akibat dari datangnya para penduduk benua Eropa
yang lebih dehulu maju dari pora peduduk asli dan para pendatang dari benua lainnya.
Meskipun para pemilik budak adalah minoritas dari keseluruhan penduduk di Selatan
tetapi dengan kelebihan yang mereka miliki, bidang politik dapat mereka kuasai
sepenuhnya dan membuat kelompok masyarakat lainnya semakin  tidak punya
kesempatan untuk berkembang. Budak Juga adalah salah satu investasi tunggal terbesar
untuk doerah  Selatan. Dan karena ketakutan-ketakutan  akan dihapuskannya
perbudakan membuat ketidak percayaan para pemilik budak, terhadap badan pembuat
Undnng:—urhd'mg.

2. L. 2. Perbedaan-perbedaan.

Untuk meredam suasana suhu politik yang tinggi antara pihak Utara dan
Selaten pada kabinet, para politisi selalu menghindarkan pembicaraan masalah
perbudakan. Tetapi dengan berkembangnya oposisi di pihak utara yang menginginkan
penghapusan perbudakan. Issu ini semakin kuat dan semakin suli+ urtuk dihindarkan,

FEFMuJuun "Missouri” pada tohun 1820, menetapkan batas pendudukan wilayah bagi
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budak dan para budak yang bebas dengan daerah terpisch di Lousiana. Meskipun daerah
Amerika sangat luas sampai wilayah Pasifik (Heller& Potter. 1996:192), perjanjian pada
tahun 1850 memberikan penetapan pengakuan kepada Negara bagian California sebagai
sebuoh doerch bebas dan pembentukan dua Negara bagian baru yaitu Utch dan New
Mexico sebagai akibat "Perang Mexicd" (Heller& Potter. 1996: 251-252). Hal ini
memperiuas implikasi masalah perbudakan. Penegakan Kedaulatan pada Megara-negara
bagian yang baru merdeka ini, memberikan kebebasan kepaoda legislatif mengenai
status para budak. Dengan kt.fﬂnggnrun-kefunggumn ini membuat banyeknya, gerakan-
gerakan anti perbudakan serta pelarian-pelarian dari budak yang ingin merdeka.
Sebagai akibat persefujuon tchun 1850 ini, Negara-negara bagian di UHarg
sebelah  timur  meminta kepada “U5 Congress® perlindungan  tarif terhadap
pertumbuhan Ekonemi mereka, subsidi pemerintah terhadap pelayaran serta system
perbankan mereka. Sementara Negara-negara Bagian Wara di sebelah barat meminta
pembebasan kepemilikan rumah dan bantuan kesehatan bagi pembangunan jalan dan
pengairan mereka. Pihak Selatan kemudian memandang hal tersebut sebagai diskriminasi,
dengan mendasarkannya pada keinginan sepihak pihak Utara. Hal ini kemudian dianggap
mengagitasi semangat anti-perbudakan. Dan pada masa 1850-an kaum abolosionis yang
minoritas tetapi bersuara vokal mengalihkan perhation masyarakat pada  tidak

berprikemanusiaannya perbudakan, Apa yang terjadi kemudian adalgh banyaknya




negarc-negara  bagian  yang tidak mengindahkan lagi kemerdekaan pribadi dalam

usahanya mencegah penyempurnaan “Undang-undang Anti Perbudakan” (Hellerd Potter,
1996: 272-273).

2.1. 3. Konflik Utara Selatan.

Dalam perkembangannya kemudian timbuyl beberapa konflik yang melibatkan
penduduk kedua wilayah ini terjadi. Perasingan antara orang-orang utara dan Selatan
karena fanatisme kedoerahan yang tinggi, gerakan anti perbudakan serta masalah
mengenai hak dari masing-masing negara bagian dalam pemerirtahan. Kerjasama yang
tidak terjalin tanpa saling pengertian antara tokoh-tokoh pimpinan menyebabkan
konflik dapat terjodi dimana dan kapan seja. Pada pemilihan Presiden tahun 1860
(Funk & Woagnalls: 330), keputusan pada pesta Demokrasi tersebut memunculkan
beberapa kandidat Presiden dari masing-masing negara bagian. Untuk negara bagian
Selatan memunculkan Senator John €. Bredkindrige dari Kentucky dan dari Utara
memunculkan Senator Stephen Douglas, Pihak Republik memunculkan Abraham Lincaln
kepermukaan untuk menghadang perbudakan dan menyokong perlindungan tarif, subsidi
Federal untuk untuk perbaikan kedalam, dan undang-undang kepemilikan rumah, Sebuah
keputusan Demokratis kemudian secara nyata memastikan terpilihnya Lincoln.
Munculya Abraham Lincoln yang anti perbudakan sebagai Presiden semakin memanaskan

suasana. Hal ini kemudian memaksa pihak Selatan untuk memilih  antara menghadapi
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pergulatan dalam persaingan politik dan Ekonom dengan memerdekakan pihak mereka
lepas dari Amerika Serikat. Ketika Lincoln dilantik pada Maret 1861, 7 negara bagian
(South Carolina, Missisippi. Florida, Alabama, Georgia, Louisiana dan Texas)
memyatakan pemisahan dirinya dan mengangkat Perang meletus pada 12 April 1864
dengan penyerangan pihak Selatan melalui tertarg Konfederasi ke Benteng Fort
Smfe..r yang ditempati oleh tentara Uni dibawah pihak Utara yang sementara menunggu
supplay perbekalan dori Washinton, Sejak  soat itu perang pun meletus dan

penduduklah yang paling merasakan akibatnya (Heller & Potter:280).

g. £. Pendekatan Struktural,

Pendekatan dengan menggunakan analisis Struktural adalah pendekatan karya
Sastra yang menelach struktur dalam yang membangun karya seperti Plot, Latar,
Tema , sudut Pandang don sebagainya. Penelaghan yang digunakan hanya terfokus pada
elemen-elemen yang membangun keseluruhan karya tanpa mengikutsertakan analisis
mengenai hal-hal lain diluar karya seperti pengarang, latar sosial budaya, sejorch serta
hal lainmya,

Jadi yang dianggap penting adaloh unsur atou elemen yang ada dalam karya
Sastra dengan keterkaitan antara yang satu dengan lainnya secara menyeluruh,

Struktur  oleh beberapa penulis adalah didefinisikan sebagai berikyt:
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Atmazaki dalam buku Timy Sastra,

Struktur  yang  obyekiif ity menentuken  nilai  sebuah  karya
sastra. Sebuah karya sastra dapat dikatakan berheasil apabila tiap unsurnya
mempunyai peranan dan saling berkaitan dengan unsur loinnya atav dengan
istiloh koherensi Disamping ity nilai suaty karya juga ditentukan dengarn
kepaduan antara bentuk dan isi Fef yang baik akan menjadi tidak baik
apabila disampaikan dengan cara yang tidak baik, sebaliknya bemtuk yangbaik
kalau tidak didukung dengan ide yang yang cemerlang juga tidak merupakan
karya yang baik (1990:50)

Jean Peaget dalam Hawks, (1978:16: dalam Teew,1984:141) men jelaskan bahwa:
~.dalam pengertian strukfur terkandung tiga gagasan pokok Pertama,
gagasan  keseluruhan (wholeness), dalam arti bobwa bagian-bagian  afau
anasirnya  menyesuaikan diri dengan seperangkat  kaidah intrinsik  yang
menentukan baik keseluruhan struktur maupun bagian-bagiannya. Kedua,
gagasan transformasi (transformation) yaity struktur ity mernyanggupr
prosedut transformasi yang terus-menerus menentulcan pembentuian bahan-
bahan baru. Ketiga, gagasan mandiri (self Regulation), yaitu tidak memeriikan
hal-hal dari luar dirinya untuk mempertahankan prosedur transformasinya.....
Berdasarkan pemikiran-pemikiran tersebut jeloslah bahwa  karya sastra
memiliki bentuk dan rangka tersendiri yang saling berkohoren dengan padunya
sehingga apabila ada yang terganti atay dihilangkan memyebabkan ketidakutuhan suatu
karya sastra.
2. 2.1. Struktur Karya.
Dengan teori dasar karya sastra melalui pendekatan Struktural, maka
kami akan membahasnya dengan beberapa pembatasan unsur struktural tertertu yaitw:

Alur (plot), Latar (Setting), Karokter {(Character) dan Tema (Theme).
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A, Alur,

Alur adalah urutan kejadian-kejadion dalam sugtu cerita  yang bertahap,

sehingga terjalin satu ceritq yang biasanya diperankan oleh tokoh-tokoh tertentu.
Thrall, Hibbard dan Holman dalam "A Handbook of Litergture" mengatakan

sebagai berikut:

Plot is a Planned series of interrelgted actions progressing, because of the
interplay of one force upon another through a struggle of opposing forces to a
climax and a denounment. (1960:357)

selanjutnya dikatakan lagi :

. Plet is foo: a series of action moving from beginning through a logically

reafted sequence to alogical and natural suteome. (1960:357)

Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa setiap peristiwa yang terjadi biasarya
berhubungan sebab akibat saty dengan yang lain dan hubungan setiap peristiwa inilah
yang menyebabkan suatu karya mengandung makna.

Atar Semi (1988:34) menjelaskan bahwa:
alur adaloh suaty struktur rankaion kejadian dalam cerita yang disusun

sebagai sebuch interelasi fungsional yang sekaligus menandai wrutan-urutan
bagaian dalam keseluruhan karya,

Selanjutrya dijelaskan oleh Esten (1987:26) bahwa:
alur yang baik adaleh alur yang dapat mengungkapkan tema amanat dan peristiwa
yang ada hubungannya dengan sebab akibat yang terjalin secara wajor antara
satv dengan lainnya.
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Dengan pengertian tersebut, Atmazaki mengatakan:
Jenis alur sebuah karya sastra bukanloh ditentukan oleh pengarang.
Pengarang tidak merancang terlebih dahuly bentul atay Jenis alur yang akan

digunakan dalam karyanya. Akan fetapi pembaca dengan pengetahuannya

mengenar alur akan mengkonkritkan jenis alur apa yang terdapat dalam sebuah
cerfta,

-.Penulisan karya satra adalah sebuah kerja kreatif. sebuah proses yang

tidak didahuli dengan membuat pola. Akan tetapi segala yang tersusun dalam

karya sastra tercipta sewaktu proses kreatif ity berlangsung.(1990:60)

Umumnya pada sebagian besar karya rekoan, mula sebuah cerita akan
menimbulkan konflik sementara bagian pertengahan adalah bagian di mana pengarang
memperkenalkan efek ketegangan yang lebih lama dan membuat tokch ceritamya
menjadi lebih bermakna. Dan bagian okhir Cerita akon membawa kepada suatu
penyelesaian apakah keadaannya akan menjadi baik atau tidak.

Secara umum alur/plot disusun sebagai berikut:

L. Paparan (Exposition)

2. Gawatan (rising Action)

3. Pertikaian (Conflict)

4. Perumitan (Complication)

5. Klimaks (Climax)

6. Penyelesaian (Denourment)

Kompleksnya masalah yang timbul dolam beberapa karya sastra masa kini
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membuat alur yang timbul tidakselaly berdasarkan urutan-urutan yang digambarkan
diatas. Kemampuan  setigp  pengarang  untuk mengekspresikan  tehnik
penceritaannya menyebabkan munculnya beragam tehnik penceritaan yang berbeda
dengan patron-patron terdahulu. Alur kemudian dapat diungkapken dengan berbagai
cara, ia dapat merupakan hasil perkembangan/pengalaman pribadi tokch wtama serta
keinginan-keinginan, dapat juga berupa dorongan nasib yeng terjadi secara kebetulan.

Alur juga dapat merupakan pengarah latar dan pada umunya alur sebuh cerita
dapat dipahami sebagai interaksi tokoh-tokoh terhadap lingkungannya.

Jenis alur yang terjadi dalam novel karya Robert Penn Warren ini adalah
gabungen dari alur maju dan alur mundur dimana sususnannya adalah kombinasi dari
masing masing alur tersebut. Untuk lebih jelas memahaminya akan ditemukan pada
bagian Pembahasan.

B. Latar

Sebagai unsur struktural penting berikut  dalam cerita rekaan adaloh
Latar/setting. Di dalam latar dijeloskan alur  cerita yang tesusun sehingga
menyebakan timbulnya kesan redlistik.  Untuk menimbulkan suatuy peristiwa,
pengarang  berupaya semaksimal mungkin untuk menciptakan imajinasi visual bagi
pembacanya dalom memandang dunia cerita yang sesungguhnya dimana alur/plot

berjalan.
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Landy dalam TInsight: A study of short Story (1972:161) memberikan
gembaran latar sebagai berikut: l

The setting is locate and period in which astory occur. It has three principal
functions, that is, (1) it can give immediacyto a story. If the story recognizagly
credible, the cation that take place in it absorb some of these credibility, as they

do in a semi documerntary film. (2) The setting can lend atmosphere to a story
and thus contribute to its emotional effect. This is an appropriate background to

the internal tragedy the speakrforesees. (3) Finally the sefting can enter
directly info the meaning of a story.

Elemen latar adalah segalg yang berkaitan dengan tempat, waktu, musim,
periode, masa, suasana serta kejadian-kejadian masa lampau disekitar peristiwa.
Sepertiyong dijelaskan oleh  Carlseen, et.al (1979:25):

In the broadest sense, setting inludes the elemen of place, time and

atmosphere. The relative importance of each of these elements depens upen the

writers’ and the the type of writing they are doing. In historical fiction, for
examples. the authors usually are expected to give areader a solid feeling of
both place and time. In mystery or “ghost® stories. It is important for
writers to create an appropriate atmosphere or mood

Demikion pula Brook dalam Tarigan (1985:136)

bahwa latar adalah Latar belakang fisik, unsur dan rvang dalam suatu cerifa.

Dalam konteks fafar, termasuk segala yang berkaitan dengan waktu, musim,

periode, kejadian-kejodian disekitar semua ity

Dari beberapa kutipon diatas bebepa kesimpulan dapat diambil bahwa masing-

masing elemen latar yaitu tempat, waktu don suasana selaly didasarkan atas tujuan

dan jenis tulisan yang digarap oleh seorang penulis.

I8
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Dalam sebuah novel sejarah seorang pengarang akan mengambarkan tanggal atau
peristiwa  yang berkorelasi dengan sejarch, demikion dalam karya-karya misteri
pengarang akan berusaha semaksimal mungkin menghadirken suasana ketegangan
tertentu. Kemudian pula  diketahui bohwa penggambaran atmosfer/suasana sebagai
salsh satu unsur  latar  seringkali lebih  sylit dilokukan dibanding dengan
menggambarkan waktu dan tempat. Atmosphere dapat di artikan sebagai suasana hati
yang terasa oleh pembaca saat membaca suaty karya sestra. Biasonya suasana ini
tercipta berdasarkan pemilihan latar waktu dan tempat oleh seorang pengarang.

Elemen latar juga dapat dikelompoken dalam dug jenis, yakni latar sosial
(mencakup gambaran keadaon suatu masyarakat kelompok-kelompok sosial dan sikap
yong dianut mereka, adat istiadat, cara hidup, bohasa, dan hal lain yang melatari
suafu peristiwa) dan latar fisik (adalah tempat dimana di dalam wujud fisiknya, yartu
dimana suatu bangunan, doerah don sebogainya berada), latar fisik yang menimbulkan
dugaan ateu tautan pikiran tertentuyang disebut latar spritual. Latar memiliki fungsi
mendukung alur dan penckohan dalam cerita cerita. Gambaran situasi yang tepat akan
memberikan kejelasan tentang suatu kejadian yang sedang berlangsung, latar dapat
Juga menentukan tipe tokoh, tetapi tokoh tertentu memerlukan latar tertenty pula

dalam sugtu cerita.
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Dalam penciptaan sebuah novel, kemampuan pengarang banyak menentukan
dalam hal kualitas penciptaan tokoh-tokohnya. Menurut Oemarjati (dalam Sumardjo,

1984:56),

Penokohan adalah tehnik pelukisan tokoh serte perannya dalam cerita.
FPenokohan ity meliputi corak lahiriah atay gambaran fisik,

Dalam l?mn-:ip'rukun tokoh-tokohnya sang pengarang harus mengetahui sifat-sifat atau
karckter manusia agar dapat se-realistik mungkin menampilkan tokoh-tokoh rekaanya.
Karenanya penokohan serta perwatakannya akan memberikan suaty totalitas perilaku
bagi sang tokch.
Aminuddin mengatakan :
Fenokohan adalal cara pengarang dalam menampitkan tokoh pelaku(1987:79).
Dalam pengklasifikasian tokoh-tokoh yang muncul dalam novel Wildermess A
Tale of the Civil War”, karya Robert Penn Warren ini, penulis akan memakai batasan-

batasan yang dikemukakan oleh Aminuddin (1987:80-81), dimana:

* Tituran pengarang terhadap karakteristik pelokumya;
= &ambaran yang diberikan pengarang lewat gambaran kehidupan maupun cara

berpakaiannya;
»  Menunjuldan perilakunya;
* Bogaimana tokoh berbicaratentang dirinva sendiri:
* FPemahaman jalan pikiranmya;
* Bagaimana dialog dengan tokoh lainmyve
* Bagaimana dialog fentang dia dengan fokoh lainnya
= Bagaiman reaksi tokoh lainnya
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* Bagaimana ia meraksi tokak lainnya.

D. TEMA

Semua Karya Sastra baik ity berbentuk puisi, Drama ataupun novel dapat
dipastikan memiliki sebuah ide pokok. Dari ide pokok inilah seorang pengarang akan
menuangkan buah pikirannya Yang kemudian muncul melalui proses pengembangan
keseluruhan cerita. Ide pokok ini biosa dikenal dengan Tema. Sudjiman (1988:50)
mengatakan bahwa tema adaloh gagasan, ide, ataou pikran utama yang mendasari sebuah
karya sastra.

Dalam sebuah novel, Tema seperti unsur-unsur lainnya (penckohan, latar dan
alur) hadir secara tersirat lewat proses pengembangan cerita yang dihadirkan oleh
pengarang. Tema baru dapat muncul bagi serang pembaca setelah membaca/ menikmati
karya tersebut. Namun bagi seorang pengarang, Tema yang hendak disampaikannnya
akan muncul sebelum ia menghadirkan konflik dalam proses pengembangan cerita.

Dalam menemukan tema dalam sebuah karya sastra dapat kita telusuri
melalui muneulnya persoalan-perscalan yang paling menonjol, yang memunculkan
konflik berantai, serta yang membutuhkan waktu pemecahan yang memakan waktu

penceritaan.

21




2. 3. STRUKTURALISME GENETIK.

Sebuah kerya sostra yang hadir di tengah-tengah masyarakat adalah hasil
proses imajinasi pengorang terhadap refleksi gejolo-gejala sosial yang muncul
disekitarmya. Korena hal ini, make hadirmya sebugh karya sastra edalah merupakan
bagian dari kehidupan sebuch masyarakat. Dalam pemahaman ini pengarang yang berdiri
sebogai individu berussha menimbulkan pandangannya  terhadap realitas dunia
dihadapannya (" Vision du Monde® Drs Iswanto; Penelitian Sastra dalam Perspektif
Strukturalisme Genetik: 78). Tujuan yang diinginkan scng pengarang adaloh bahwa
karyarya tersebut berakar pada suatu kultur masyarckat agor keberadaannya dapat
dijadikan sebagai sebuah dokumen/catatan sosial budaya.

‘Maksud dari “Vision du Monde*, adalah bohwa sastra sebagai lembaga sosial yang
meryuarakan pandangan dunia pengarannya, dimana hal ini bukan semata fakta empirik
yang bersifat langsung, tetepi ia adalah gagasan aspirasi dan perassan yang
mempersatukan sebuah kelompok sosial dalam masyarakat.

Umar Junus (dalam Penelition Sastra: Drs Iswarte :79), menunjuk Lucien
Goldman, sebagai yang memilki teori Strukturalisme Genetik terkuat serta jelas dalam
memberikan tahapan penilaion pada nilai Literer seuah karya yang sedang dianalisis.

Strukturalisme genetik adalah pendekatan dalam penelition karya sastra yang

muncul atas reaksi penelition sastra yang bersifat Strukturalisme murni,
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Dalam pendekatan Strukturalisme biasa dimana penelitian sastra dipusatkan

pada satu ctonemi saja ;

".Sa.ﬂ'm sebagai karya fiksi tanpa pengaiatan unsur-unsur yang oda dilvar
signifikannya " (Drs. Iswanto; dafam Penelitian Sastra:79)

Dalam perkembangannya kemudian, pendekatan ini dirasakan kurang memberi
kesempurnaan dalam pemchaman karya sastra. Pemahaman sebauah karya sastra lewat
unsur-unsur Intrinsiknya soja dianggap lepas dari sebugh hakekat yang selalu mengaitkan
unsur masyarakat dan sejarah yang melingkupi karya sastra tersebut.

Jufi (dalam : Teew: 1984:17 3) mempunyai beberapa pernyataan yang menentang

pendekatan Strukturalisme.

Penafsiran terhadap karya sastra yang mengabaikan pengarang sebagai
pemberi makna akan sangat berbahaya karena karena penafsiran tersebut akan
mengorbankan ciri kahas, kepribadian , cita-cita don norma-norma pengarang
tersebut dalam sebuah kultur sosial tertentu” (hal-80)

Dengan ditemukannya kelemaohan tersebut maka kritikus-kritikus sastra yang
tidek puas dengan pendekatan Strukturglisme murni, menggabungkan pendekatan
Strukturglisme dengan pendekatan Sosiologis, yang kemudion paeda akhirnya
memunculkan istilah baru yaitu pendekatan Strukturalisme Genetik.

Pencetus ide pendekatan Strukturalisme Genetik diamtaranya adoloh Lucien
Goldmann, secrang ahli Sastra berkebangsaan Perancis. Lewat pendekatan ini

rekenstruksi dari pandangan dunia (vision du monde) pencipta karya dopat terjadi. Tidak
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seperti pendekatan “Marxisme®yang cenderung “Positivistik serta mengabaiken nilgi

literer sebuah karya sastrq,

Latar sosial, budaya dan sejarah kelompok masyarakat tertentu mempengaruhi
pengarang dalam prose pencipfaannya melalui isi bentuk serta strulctur karyanya.
Seorang pengarang yang berada dalam masyarakat tertenty yang melingkupinya dengan
sendirinya akan melchirkan jenis karya sastra tfertentu pula. Asumsi bahwa tata
masyarakat nilainya normatif adalah hal yang mendorng proses terciptanya sebuah karya
sastra.

Menurut  Lucien Goldmann (Dalam  Teori  Penelitian Sastra.  Drs
Iswanto. 1994:82) ada dua kelompok karya sastra dalam masyarakat;

FPertama, kelompok karya yang dihasilkan oleh pengarang utama dimana memiliki

struktur yang sebangun dengan struktur kelompok sosial tertentu,

Kedua kelompok pengarang kelas dua, dimana hasil karyanya sekedar

reproduksi segi permukaan kenyataan sosial dan kesadgran kelektif

Lucien Goldmann percaya bahwa karya sastra merupaken struktur yang tidak
statis, tetapi ia ia adalah produk dari sebuch proses sejarah yang erlangsung terus-
me:narus dan dihayati oleh masyarakat asal karya yang bersangkutan (Faruk:1994 :12).

Dalam penelition karya sastra dengan pendekaten Strukturalisme Genetik,
Goldmann menyarangkan untuk menggunakan karya sastra ciptoan pengarang wtama yang

merupakan sebuch masterpiece dimana didalamnya memiliki tokoh problematik yang

berbenturan dengan nilai sosial yang memburuk (degradea) dan beruseha mendopatkan
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nilai yang sahih (Authentic Valse). P andangan pengarang (Vision Du Monde) akan
terungkap lewat problematik hero/tokohnya. Pandangan dunia yang hendak disampaikan
pengardng lewat tokoh problematiknya odala sebuah struktur keseluruhan yang
bermakna. Pandangan ini bukan hanya fakta-fakta yang i:}-arsifn‘r empirik dan langsung,
tetapi ia juga merupakan suatu gagasan, aspirasi, dan perasaan yang mempersatukan
suatu kelompok masyarakat. Pandangan dunia pengarang yang hendak disampaikan ini,
diperoleh lewat bentuk-bentuk konkret didalam karya sastra, Pendangan dunia ini
merupakan ekspresi teoritis dari kondisi dan kepentingan  komunitas masyarakat
tertentu.

Pada akhirnya Strukturclisme genetik akan menampakkan hasilnya, ketika seqi-
segi Intrinsik yang membangun karya sastra tidak dihilangkan begitu saja. Disamping
dengan titik pusat perhatian pada faktor-faktor Sosiclegis serta pemahaman bahwa

sebuah karya tercipta oleh kreativitas pengarang dengan pemanfaatan faktor imajinasi.

2. 4. Kerangke Pemikiran.
Pengarang dan Masyarckat tidoklah dapat dipisahkan begitu saja. Pernyataan

dan kenyataan  yang sering ditemukan dalam penelitian karya sastra telsh

membuktikannya. Lahirnya sebuah korya sastra ditengah-tengah masyarakat selalu saja

memiliki unsur-unsur yang bagaimanapun sedikit ateu banyek kadarnya memiliki
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keterkaitan cengan gejala-gejala sosial yang terjadi pada masyarakat dimana karya
sastra itu hadir. Lewat hasil imajinasi terhadap gejala-gejala sekitarnya pengarang
mengelaborasikannya lewat karya sastra yang berakar pada budaya dan masyarakat
tertentu.

Berangkat dari hal ini, maka penulis mengangkat permasalahan tentang :
Bagaimana “Robert Penn Warren®menggembarkan situasi Perang Saudara Amerika dalam
novel karyanya, bogaimana dampak dari perang ini terhadap masyarekat Amerika dan
bagaimana pandangan Robert Penn Warren yang direfleksikan oleh tokoh-tokoh
ciptaannya dalam novel ini,

Untuk hal tersebut maka penulis kemudian menggunakan medel penelitian karya
sastra dengan memakai model yong ditawarkan cleh Laurensson dan Sringewood {dalam
Teori Penelitian Sastra , 1994:84), dengan langkah-langkah sebagai berikut:

Pertama:  Membahas novel "Wilderness A Tale of the Chvil War”, dengan
menggunakan pendekatan Strukturalisme untuk menggambarken jaringan bagien-
bagianmnya.

Kedua : Penghubungan dengan gambaran-gembaran  sosial den budaya,
dimana kesatuon dari struktur karya dihubungakan dengan gambaran-gambaran sesial,
hud-:r? dan sejarch masyarakat Amerika selama Perang Saudara berlangsung.

Ketiga : Urtuk mendapatkan solusi digunakanlah pencarian kesimpulan lewat




penelaahan teks, unsur-unsue tersebut dalam
"Warld Vision®, dari Perang Saudara Amepikg dalam novel

Untuk lebih jelasmya, berikut ini adalah bagan deri model

Struktur novel:
" Wilderness A Tale of the Civil War *

® [atar
® Setting
*  Farakter

Cerita Robert Penn Warren
terhadap Se jarah Amerika

dalam Perang Saudara
melalui novel Wildermess
A Tale of The Civil W

Kondisi Eksternal
& Sosial/Budaya
] Sejarah

penelitian ini.

Perang Saudara Amerika menurut
Robert Penn Warren Dalam novel
Wilderness A Tale of The Civil War

hal kesomaannya untuk mendapatkan

karya Robert Penn Warren, ini.

-

-
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BAB 3
METODE PENELTTTAN

3. 1. Metode Penelitian/Penulisan

Metode kerja dalam suaty penulisen  sebagai petunjuk untuk menentukan

langkah selanjutnya adalah sebagai alat  untuk memahami dan menganlaisis, untuk
kemudian menjelaskan suatu fenomeng yang ada dalam pokok permasalahan. Metode
dalam penelitian berisi urutan-urutan yang memaparkan pembahasan secara sistematis,
dimana dori hasil pembohasan tersebut muncul sebagai tulisan  yang dapat
dipertanggungjawabken  secara ilmich. Dalam penulisen ini, penulis menggunakan
metode-metode:
a. Pengumpuian Data.

Dalam  skripsi ini, penulis mengumpulkan data melalii  penelitian

kepustakaan, dimana dalem pembahasannya didukung data-data yang

dikumpulkan dari sumber-sumber tertulis yang relevan dengan topik

tulisan. Dari kegiaten pengumpulen data diatas, penulis menemukan

Jjenis dan sumber data sebagai berikut:

1. Data Primer, data yang dijodikan sebagai sumber utama yang

diperaleh langsung dari novel “Wilderness A Tale of the Civil

War".
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2. Data Sekunder, adalah data yang digunakan untuk memudahkan

penulis dalam memahami data primer, dimana data tersebut

diperoleh dari luar kerya, yang antara lgin berhubungan dengan

kritik, sosial budaya dan sejarah, khususnya yang berhubungan

dengan Sejarah dan Perang Saudara Amerika.
b. Analisis Data

Tehnik  Pengumpulan  data yang akan digunakon oleh penulis dalam

menganalisa karya adaloh pendekatan Intrinsik yang ditunjang dengan pendekatan
strukturalisme genetik Dalam pembahasan, pendekatan Intrinsik yang digunakan
untuk mengetahui gagasan-gagasan Robert Penn Warren yang digambarkan dengan
latar sejorah Perang Saudara Amerika. Pendekatan yang digunakan mengacu pada
teks secara deskriptif lewat membaca seluruh karaya melalui urutan dan  tingkatan
beragam yang dipilih.

Analisa yang digunakan aodalah analisis struktural dengan  pendekatan
Strukturalisme Genetik. Karena Pendekatan intrinsik yang dipakai dalam menganalisis
karya ini dianggep kurang mengena dimana pendekatan ini hanya melihat karya tersebut
sebagai karya fiksi semata, menyebabkan karya sestra dianggap ferlepas dari
kehidupan sosialnya, maka hal dalam  analisis  ini juga digunakan  pendekatan

strukturalime lainmya yaitu strrukturalisme Genetik.

9
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c. Komposisi Bab.

Dalam Penulisan Skripsi ini, penulis akan mengetengahkan fima bab
yang nontinya akan membentuk tulisan ini sebagai karya yang utuh,

Pada bab pertema, penulis akan memberikan pendahuluan yang berisi gambaran
umum dari keseluruhon  isi karyo dengan  latar belokang, Identifikasi masalah,
Batasan masalah, Rumusan dan Tujuan Penulisan,

Bagian kedua adaleh Tinjauan Pustaka, dalam bogian ini  penulis mengambarkan
londasan teori yang dijadikan acuan secara umum, serta kerangka pemikiran dari
penelition ini. Penjelasan mengenai pendekatan Intrinsik yang mengkaji unsur-unsur
strutural yang membangun karya, penjelasan mengenai pendekatan strukturalisme
Genetik dan pendekatan Sejarah yang menjadi dasar yang digunkan dalam menganalisa
teks dalom bab selanjutmya.

Bab selanjutnya adalah bab ketiga yang berisi metode penulisen, berisi
tentang petunjuk serta tehnik yang digunakan dalam menganlisa karya ini serta
pendekatan yang digunakan.

Bab berikutnya adalch bab empat, berisi pembahasan dimona penulis  akan
membahas teks dengan menggunakan metode kerja yang ada.

Bab terakhir adalah Bab Lima atou bagian penutup yang memuat kesimpulan dan

saran-saran.
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PEMBAHASAN

4. 1. STRUKTURNOVEL  Wilderness A Tale of the Civil War.
4.1.1. Alur/ plot.

Berdasarkan pada pengertian para ahli yang teloh dipaparkan pada Tinjauan
Pustaka tentang alur, maka penulis dapat menyimpulkan behwa alur adalah konstruksi
dari benfuk cerita yang dibangun oleh para pembaca terhadap deretan peristiwa-
peristiwa yang Secara logis dan kronologis berhubungan, yang muncul atau terjadi atas
akibat atau pengalaman dari kelakuan para tokeh.

Bagaimana peran yang diekspresikan oleh seorang tokch dalom alur cerita
tertentu okan membuat pengarang menampilken lator tertentu yang menunjang alur
yang dijalankan eleh sang tokah.

‘Dalom mnowvel ini cara yong digunokan oleh Robert Penn Warren dalom
menyajikan ceritanya, dapat penulis simpulkan sebogai alur yang maju, tetapi ada
beberapa bagian dari cerita yang juga menggunakan alur mundur maupun kombinasi
dori keduanya. Tetapi pada umummya model alur yang sering digunakan adalah alur

maju yang berurutan secara kronologis.

Berikut ini adalah pemaparan dari alur novel * Wilderness A Tale of The Civil
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Cerita berawal dengan penggambaran bagaimana  Ayah Adam Rosenzweigh,

Leopold Rozensweigh, meninggal akibat sakit yang dideritanya ketika fer jadi
peperangan di Schiossplatz. Selama 15 tahyn Leapold Rozensweigh meninggalkan anak
istrinya untuk bergabung dengan pasukan Jenderal Von Prittwiit= di Schlessplatz pada
pasukan Infantri Prussia dalam perang di Schlosspatz. Leopold adalah seorang
sastrawan Yahudi Bavaria yang terpanggil untuk ikut beperang dalam perang Dunia I.
Ketika pasukanmya bertempur di sebuah doerah ia tertembak dan ditawan oleh pihak

musuh. 15 tahun kemudian ia ditemukan kembali oleh Paman Adam dan dilepaskan dari

penjara bawah tanah di Rastatt,

Leopeld Rozensweigh, ayah Adam, hidup demi memperjuangkan kemerdekaan
tetapi tidak dapat merasakan arti kebebasan itu sendiri. Selama ia dipenjara saudara
tertuanyalah yang memelihara Adam bersama ibunya.

... Leopold Rosenzweig had lived for human liberty, but had not had luck tfo

died for it. For years he lived on, in a damp cell, that even knowing that his

wite, still with unforgiving, had died, and his son had been sent back to Bavaria.

Then affer thirteen years, they had let him out of the cell, to fake his

prisons cough back te Bavaria His older brother, the brother who taken in

the boy Adam, took him in,...( Robert Penn Warren :9-16)

Seteloh menderita sakit parch akibat |uka-luka yang diterimanya selama perang,
Leopold Rozensweigh akhirnya meninggal dengan discksikan oleh soudaranya, serta

anakmya yang teldh berangkat dewasa, Adam Rozensweigh.
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Setelah kematian ayahnya, Adam kemudian berniat ke Amerika untuk mengadu

nasib di sona. Keinginan Adam tersebut dipengaruhi oleh cita-cita ayohnya yang

memperjuangkan kemerdekacn serta kebebasan yang diyakininya adalah milik manusia
yang diberikan cleh pencipta-MNya.
Cerita kemudian berlanjut dengan kepergion Adam dari kampung halamannya di

Bavaria menuju Amerika dengan menumpang Kapal Elmyra dori sebuch pelabuhan di

Bremerhaven:

As the Elmyra moved up the coast, the green shore to the north slid slowly by,
tufted here and there with frees, dotted with white villas and farmsteads,
washed in the pure light of a summer morning , Adam Rozensweigh lifted his
eyes from his task of chopping rust of from a chain and starred at the shore.
It was America ....[ Robert Penn Warren :21)

Juga diceritakan bagaimona suasana hoti Adam  ketika meninggalkan
Bremerhavern dan teringat seat dimana ayahya akan meninggal dimana ia menyadari
bahwa ia mulasi memasuki masa kedewasaeannya, dengan kutipan sebagai berikut:

...Nothing since that secand morning out of Beremerhaven had seemed real
II*Hﬂiaffﬁﬂ:gﬁfnﬁafﬁ:hﬂdu?mmibmkmﬂamﬁamb@mmms
while his father was dying and he himself was barn into manhood, had been
reality, and what actually happened since was anly a dream. Or what its even
a dream? For a man's deepest dream is all he is. Adam had said himself in

the night , and if that is withdrawn can anything else or ever real?. [
Robert Penn Warren :21)

Kemudian hal yang ditemui Adam adalah saat ia diketahui menumpang kapal barang
tersebut secara diam-diam, maka pimpinan kapal tersebut, Nokheda Meinherr Duncan
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kemudian menangkapnya dan memaksanya untuk bekerja melayani kebutuhan para awak

kapal serta membersihkan kapal seperti para Pehumpang yang naik secara dicm-diam
selama pelayaran tersebut,
. After the loughter, that terrible marning, had subsided Meinherr Duncan

had yelled to the English boastwain standing by, "Take him his yours | We

don't want him, he's yours.” At the gesture of boastwain twon seamen, had
seizes Adam.

But Meinherr Duncan had cried : *Wait!" He had come at Adam . "Listen
“he said, "if you think they'll just let you overside in New York, you're durn
feol Ne free ride for you, you bastard...

So the two seamen had led Adam Away, and put him o work...

( Robert Penn Warren :21)
Demikianleh hal yang dialami Adam di kapal tersebut. Adem memulai perjalanannya ke
Amerika dengan tidak menyenangkan. Seteloh ia diketahui menumpang secara diam-
diam, maka sebagai konsekwensinya ia harus bekerja tanpa bayaran dikapal itu.

Bogian cerita kemudian mundur ke waktu lampou yaitu dimana cerita masih
mengenai Adam yang ditampilkan secora flash back. Dalam bagian ini diceritakan saat
ayahnya meninggal beberapa hari kemudian ia ke toko sepatu untuk memesan sepasang
sepatu khusus yang dapat menyembunyikan ketidak normalan  kakinya sehingga saat
dikenakan ia akan dapat berjalan layaknya orang normal, lewat kutipan sebagai
berikut:

... That green share, in the gilltering light of morning, was America, he

ough. In America was a fittle boy wearing a blue phantalons and a white
e :m:;; in a front of a White Villand weathing the ship sail

beautifully by. In America far of southward, the were man who yelled and
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like an ordinary beat.

The day after his father's burial Adam had gone to the shoop for the new
boot. It was ready. He took the twoo gold coins and lain them to the

cobblers bench's, beside the newboot. Sitting there, Old Jacob look down
at the money ....{ Robert Penn Warren :22)

Setelah kapal Elmyra merapat di sebuch pelabuhan di daratan Amerika,
Adam melariken  diri ke daratan. Alur yang digunakan kemudian adalah alur ma ju.
Dengan berbekal alamat sesesrang yang merupckan sahabat pamannya semasa
kecil, yang bernama Herr Arron Blaustein ia memulai perjalanan  awalnye di
Amerika yang aosing dan sedang berada dalam suasana hiruk pikuk sebush perang,

seperti digambarkan melalui teks berikut:

.....and raised his eyes northward The smoke was rising, farther east . Far
of the new smoke rolled upward, greasely convolving upon itself | coiling
weightily upon itself, but somehow, at the distance , over so many roofs,
seeming unreal, with no reference to human pain or loss, like a picture . The
evening light loid a coppery sheen over the upper bulges of the greasy
blackness The far off. from the noertheast Adam heard the sound, a
muffled, a cottony explosion.

Then it came again, three times, evenly fimed

Tt could not be thunder.... { Robert Penn Warren :22)

Hal tersebut disangkamnya semacam pabrik atau suatu tempat dimana bahan-

33



hahan yang mudah terbakar tersimpan, Selanjutnya ia melihat oarang-orang berlarian

diam-diem masuk kerumah mereka masinmg-masing. Adam kemudian menemukan

sobekan koran bekas tertanggal 10 Juli 1863, yang berisi berita tertang pepu:-;rnrgun di
Gettysburg, yang ditandai dengan kekalchan Jendral Rebert. E. Lee, pimpinan tentara
Konfederasi. Adem kemudian mengambil kesimpulan bohwa seat itu sedang terjadi
suasana genting yang menyebabkan semua orang berlarian untuk berlindung dirumah
masing-masing dan ia beranggapan para pemberontak telah menyerang kota tersebut,
tetapi suatu keonehan karena hal tersebut terjadi lima hari sebelumnya, karena
waktu ia tiba di daerah tersebut adaloh 5 hari kemudian, seperti dilkuti pada kutipan
berikut:

... That was five days back, he thought. Yes, today was the fiffeenth, wasn?
? perhaps Lee had turned ..(Robert Penn Warren: 30)

Yang terjadi kemudian adalah saat Adam pertama kalinya melihat orang
berkulit hitam, orang Negro. Dimana tubuh Negro tersebut telah koku, mati tergantung

dengan penggambaran melalui teks sebagai berikut:

At the corner he saw it. It hung frem a lamp post, and when he first sow
it. he could not imagine, as he approached, what it might be. 11 hung there
irrelevantly. It hung three like an empty sack, with the top tight together
and the loose part of the tap fluffing out and falling fa one side, over

the tight cord. _ o
That was what it first remainded him of his mind clung to that imagine, as

knew that it was a human form. It was the form of

o Human. and the loose part of the fop of the sack that fluffed out and
fell msrr;e side, over the constriction of the cord, was the head, hanging
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pensive, quizzical, abashed.. (Robert Penn Warren: J0-31)

Dengan keheranan atas Apa yang terjadi poada orang tersebut, dia mengamati

lebih Jelas lagi tubuh penuh |uka parah dengan pakaian Yang compang-camping serta

bersimbah darah yang telah mengering dan hampir sewarng dengan kulit hitamnya,

w. He Stared up into the face and in the symphaty of blood beating in his
head and the stopage of his own breath, he felt the agony that had
popped those eyes and darkered that face. Than in the waning light, stilf

starring into the face, fike the circylar tipples from the point of contact

where a stone has been droppedinto the water. In the widening of focus,

he realired that guliwas ng over fe roofs, uttering its ery. But he also

realized that the clothing on the body had been more that half stripped
away, siashed perhaps, and where ever the flesh was exposed, it was dark.
At fierst he tough it was the color of dried blood. But he ook dowrmward.
The drooping feet naked were dark brown,. He looked back up at the dark
face.

Then he knew.
It was the face of black man, A negro. It was the first black man he had
ever seen. (Robert Penn Warren: 30-32)

Tubuh Megro yang telah mati tergantung tersebut dalam kedoan yang sangat
menyedihkan karena sebelumnya, nampaknya Negro tersebut telah dianiaya terlebih
dahulu. Dimana beberapa bagian tubuhnya sudah tidak lengkap lagi:
| ' hat one
... The blood had dried . dark blood on a drak skin . The he saw t
last. slow, tumescent drop was falling from one fool . He looked ot the fc_:ai"
. The toes had been cut of f . His gaze wandered back up to the .ﬁmair tied
pirmly before the body. He had thought—if he had though abything --that
the fingers were curled inward Now he saw the fruth , there were no
fingers....(Robert Penn Warren: 31}

Adam terpana dengan kejadian yang baru ditemuinys, ia berpikir orang macam apakah
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yang teloh melakukan pekerjoan sekeji ini . Adgm kemudian berpikir bohwa pa
Wy ra

Tiba-tiba suara gemuruh orang banyak mengagetkan Adam, serombongan orang dengan
terigkan-teriakan sambil membawa obor dan senjata  menggelandang seorang Negro

yang tertutup bagian atas tubuhya.

. The first crowd was almost upon his now. In the fore front he saw a big
woman , red hair streaming, face sweaty red under the torches dress torn
nearly down to the navel. She was waving the bucther knifes and shouting.
He heard the words: "Shag them niggers! shag ‘em (hal 33)

Negro tersebut korena dorongan dari beberapa orang yang memegang bayonet
dan senjata tajom lainnya akhirnya terjatuh tepat dihadapan Adam. Adam berusaha
membantunya untuk berdiri tetapi rombongan penduduk terus mendesak maju dengan
senjata siap ditongan masing-masing untuk membunuh si Negro. Adam berusaha

mencegahnya;

..Until that instant he had stood there entranced, blood beating in his head
, nausea swelling ih his stomach , breath short, limbs frozen Now , by some
magic, he was , to his great surprise, leaning the claw at the shoulders of
thoose stopped nearest him . He has dropped his sacthel and was jerking
them back, He was erying , "ol Ne!™...(Rebert Penn Warren: 35)

MNegro tersebut memohon kepada Adam, karena terkejut dengan keadaan yang
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ditemuinya, Adam tertequn sejenqk. Kemudian Seorang wanita bertubuh besar dari

rembongan memberikannya pisau besar sambil mengajak untuk memotong daging ;

- Here”, she said and tryst the knife toward Adam .

.She was infact giving him her extra knife. " i
; : 4 e "Take it I* she exhorted
Adam, “fake it and eyt the meatl... (Robert Penn Warren: 31) exhorte

Karena kasihan pada sang MNegro, Adam membuang pisau itu yang akibatnya

surgguh diluar perkiraannya, Secepat kilat pisau tersebyt telah beralih ke tangan orang
lain dan kerumunan tersebut segera menyerbu si Negro, tetapi karena Adam tepat
berada diantara mereka maka tubuh Adamloh yang pertama diterjang oleh mereka, Hal
ini membuat Adam terjatuh dan tidak sadarken diri. Si Negro akhirnya berkesempatan
untuk melepaskan diri dari ikatannya don sekaligus dari kepungan rombongan tersebut,
Sambil membawa Adem yang pingsan kerumah Tuan Aaron Blaustein. Siuman  dari
pingsanmya, Adam mendapati dirinya di Rumch Herr Arron Bloustein. Dari sinilah
kemudian kisah berlanjut dengan perjolonan Adem di Amerika yang dilanda Perang
Saudara. Tersadar dirumah Aarcn Blaustein, Adom bertanya-tanya siapakah yang telah
berbaik hati membawanya ke rumah tersebut , Aaron Bloustein kemudian mengatakan

bahwa sesrang MNegro telah menyelamatkannya don kemudian membawanya ke Rumah

Aaron Blaustein:

Look” He said , "it was wet. As I was saying , your negro was trying to
explain to me, but just then you—"
"My negro?” Adam echoed ...
Ve * the man said * the one who says he saved your lived....
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"He-saved my life > A
Warren: 39) dam Puzzled over the Question...(Robert Penn

Setelh diselamatkan oleh si Negro dan dibawa ke rumah Tuan Aaron Bloustein

Adam kemudian berbenah dirumah tersebut. Pertemuannya dengan Aaron kemudian

menjeloskan keadaan yang harus dihadapinya, behwa Amerika saat ity sedang dilanda
Perang Soudara. Perang tersebut tidak seperti apa yang dibayangkan Adam seperti
perang yang telah dialami oleh Aychnya di Bavaria dulu. Perang yang melanda Amerika
saat itu adaleh Perang Saudara yang melibatkan orang kulit putih dalam membela orang-
orang kulit hitam serta menghapus sistem perbudakon yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai kemanusiaan.

Adam kemudian menetapkan keputusanmya untuk bergabung dengan tentara,
tetapi sebelumnnya ia mengutarakan hal tersebut kepada Aacron Blaustein, yang
kemudian mencegahnya dengan pertimbangan kecocatan yang dimilki Adam serta
harapan agar Adam dapat menggantikan posisi anaknya yang tewas dalam Perang di
Chancellosrville dalam mengurusi useha perdagangan yang dimilikinya,

...Do not call me your son. You have not heard What Fﬁm going to ask,” Hz
waited and when Aaron Blaustein made ne reply, he said: I want fo be in
the Army. You must arrange it."

Arron Blaustein rose, weakly, and stood there. _
T can march,” Adam said . "Leak I" He took three strides across the room,

7 n, who, he discovered, was
and swung smartly face again Aaron Blaustein, ; .
shaking his head sadly. No +he oldman was saying, “That is beyond my
power."”
He pointed at the boot...,



I;,j“:;::mh:::ﬁ;hi He stopped “If I can call you my son,* he then
is deaf to it." e i SR o oo

"It is not that my heart is deaf. it ;
. that,” T TP
bl With, sl sy 5 That,” Aaron Blaustein Kt his

“You shall go," he said I know the
Warren:52-53) way for you to..(Robert Penn

Akhirnya Adam bersedia mengikuti saran Aaron untuk menjalankan uscha perdagangan
yang dimilikinya sehingga dengan begity ia dapat ikut serta dalam Perang Soudara

tersebut,

“Net on you money, "Adam cut in,
“No,” the old man said. On money you earn. But not from me. It will not be

much, but you will live. And get to Virginia."...(Robert Penn Warren: 52-
23)

Setelah Adam setuju dengan permintaan Aoron Blaustein untuk mengurusi
usoha miliknya tersebut, Adom kemudian memulai perjalannya menuju Virginia urtuk
melihat bagaimana Perang Saudara Amerika itu yang sebenarnya. Apakah yang terjadi
dengan para tentara yang sedang terlibat perang tersebut serta akibatnya pada
masyarakat Amerika yang terpaksa tercerai-berai dengan keluarga, saudara dan orang-
orang terdekat mereka.

Memulai perjalanannya, Adam tidakleh sendirian, ia ditemani oleh Mose Tallbot,
Negro yang diselamatkannya dari kejaran penduduk yang hendak menggantungnya, serta

Jeeden Hawksworth, salah seorang penduduk Morth Carolina yang bergabung dengan

kelompok Abolisionis dan ikut berperan dalam useha perdagangan milik Aaron Blaustein.
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pagion selanjutnya diceritakan bagaimana Mose Talbutt, Jedeen Haukswor, 3 —
: or an Adam

Rozensweigh Saling bertemu dan berkenalan saty dengan lainnya untuk pertama kal
ama kali,

Diceritakan dengan penggunaan alur majy tentang bagaimana Adam memulai- percakapa
i

dengan Mose. Talbuttt, ketika mereka baru saje memulai perjalanan mereka bersama-

sama, unfuk mengucapkan rasa terima kasihnya. Dengan nada sinis Mose menyambut
perkenalon tersebut, karena yang pertama Adam tanyaken adalah mengenai Aaren
Bloustein kepada Mose Talboot. Mose mengatakan bahwa Aaron sama seperti orang-
erang kulit putih lainnya hanya saja ia memiliki uang untuk memerintah orang lain, yang
membuatnya berkuasa , sehinggo dapat memiliki segalanya,

.. Do dis, do dat.” the driver mimicked "Veah,” he said “You know whar he
come from."”

“Yes * Adam said "Carolina.”

“Yeah,” the driver said, Ca--lina— but ain't nathing but buckra.”

"Buckra? What's that ?*

"The kind of white folks ain't got time for-- but ain't nuthen but kicken
niggers and ass-kissen rich folks, "the driver seid.

"Ole him trash”

"Buckra,® the man beside him said , "Yeoh, that kind doan know but two
words-you black son-a-bicth and yassuh, cunnel..... (Robert Penn Warren:54)

Kemudian Adam menanyakan kepada Mese, apakeh Aaron pernah memaki atau
memanggil Mose, atau pegawai kulit hitam lainmya seperti yang dikatakanya tersebut,
Mose mengataken tidak, namun ia masin tetap memandang sinis terhadap kebaikan

Aaron,

... "Has he ever called you that?" Adam asked
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He ain't never called me cunnel * he said ond giggled 'i":_:"'_;::;rf‘

"I mean the other,” Adam said
“He ain't never said it. but you kin

smell it on hoim * )
into brooding silence....(Robert Penn W, __5.”"” " the man said, then sank

Lalu Adam kembali menanyakan bagaimang Aaron Blaustein berhasil memiliki

pengoruh di New York dengan kekayaan yang - dimilikinya. Mose dengan nada sinis
mengatakan bohwa tidak aken pernah oda dalam sejarch secrang Negro yang
cken menjadi kaya selama suasana yang mereka hadapi saat ity masih berlangsung.
Percokapan tersebut kemudian berlonjut dengan ucapan terima kesih Adam ketika
Mose menolongnya saat  terjotuh  akibat dorongon orang-orang yang hendak
menggantung Mose Talbuttt. Dapat dilkuti melalui percakapan berikut;

.. "When you pulled me out of the water, did you know,” his voice trailed of.
“Know what.”

“Know I was white, I mean, "Adam managed...

..He paused, ruminating . "Maybe not white, but bright skin..

. T want you to know I am gtaeful " Adam said

Then:"I should like to do something for you. Sometimes when it possible.”
“Veah the driver said ™ and Adam said nothing....(Robert Penn Warren: 56-

57).

Mose Talboot dan Adam Rozensweigh akhirmya menjadi akrab, karena Adam merasa

berhutang budi atas apa yang telah Mose lakukan padanya. Cerita kemudian berlanjut.

sepuluh hari kemudian, Adam Rozensweigh, Mose Talboot dan Jedeen Hawksworth tiba

i i i i usul
di doergh Pensylvania. Bagian novel ini lebih banyak bercerita mengenai asa Uy

Jedeen Hawksworth. Cerita dimulai dengon dialeg Adam dan Jeeden yang menanyakan
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tentang kecacatan yang dimiliki Adam. Iq bertanya bagaimang Adam sampai Ik
pal memilki

kelainan tersebut, Adam kemudian menceritakan tentang kecacatan yang dimiliki
Hikinya
sejok lahir. Jeeden Hawksworth kemudian menanyakan cerita Mose yang menyataka
n

Adom odaleh pencinta Negro dan ingin  berjuong membebaskan mereka, Tetapi

bagaimana Adam dapat melakukan hal tersebut Jika ia memiliki kekurangan dengan

kecacatan yang dimilikinya tersebut. Adam hanya terdiom tetapi  didalem hati ia
berkata itu adalch masa lalu yang telah lewat, Dan kini dengan semangat  dan
kemampuan yang dimilikinya ia akan beruscha mendapatkan opa yang diyakininya. Dilain
pihak Adam yang telah mendengar cerita mengenai kehidupan Jeeden Hawksworth dari
Aaron Blaustein, juga mengagumi laki-laki dari Nerth Carolina ini. Ia kagum dengon apa
yang telch Jeeden Hawksworth lakukan di kampung halamannya, meskipun seat itu
Jeeden Howksworth masih kanak-kanak. Adam kemudian teringat dengon perkataan

Aaron Blaustein,

....50 now, wacthing Jeeden Hawksworth profiled againts late hear-dnf'he over
the green fileds or againts the gathering darkness .Ef some wayside wood
pacth, Adam remembered what Aaron Blaustein had said. |

"You will symphatized with Hawksworth feeling’s,” the man had SEI'HJ: Because
you had such feelings you came long way 16 fight , and what hew -:fm’.r‘f:rg way
back in Carolina took as much courage fighting. * _(Robert Penn Warren:64)

Jeeden Howksworth adaloh anck  seorang Pemilik Tanah pertanian di kampung

e 4
h“lmmnrrru di daerah North Carcling yang diculik pada soat suasana genting perang



s i

squdara, terkena perkara atas pembunuhan Yang dituduhkan telah dilakukan oleh
: 4

(Alch seorang budak mereka , hal inilah yang kemudian menyebabkan kel
uarganya

» j?.gcm.l's'ﬂ the father of young Hawksworth was aplanter and slave holder. not
a big one but respectable, and it would be outraged.. (Robert Penn I-'I'.-"ﬂ'r'rw;:ﬁﬁj

peberapa  Tahun kemudian Acron  Blaustein menemukannya  menjadi Kt
AboliSionis di sebuah pertemuan untuk memberikan kesaksian atas apa yang pernah
dilakukannya, di mana Aaren juga ikut serta di dalomnya.

..., he had read in newspaper that a certain Jeeden Hakwsworth was fo appear
at an abolotionist meeting to “bear witness”.... (Rebet Penn Warren: 65)

Atas kebaikan Aaron ia diberi bantuan kredit untuk beruscha dengan jalan
membantu Aaron membawa dan menjajakan barang-barangnya, seperti yang dikatakan

oleh Aaron Blaustein saat memberikan bantuen kepada Jeeden Hawkswearth,

T made no mistake, in giving him credit. Substantias| credit. He has done
rather well, it seems....(Robert Fenn Warren:66}

Mereka akhirnya berhenti sejenak di sebugh daerah dekat pemukiman

penduduk di Virginia. Ketika Mose dan Adam membuat tenda unfuk perkemanan

mereka  Jeeden Hawksworth datang dan melarang karena tempat tersebut

kemungkinan akan dilewati oleh tentara Konfederasi yang dipimpin oleh Jenderal

Meade, Jeeden Hawksworth tidak ingin berurusan dengan pard pembemn‘rulrc tersebut.

the
..” Yeah it is not good business to leave your wagorn and stock of goods for
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..... (Robet Pepn Warren: 68 )

Dalam perjalanan mereka kemudian, merekq s
: femu dengan sebuch keluarg
a

yang juge berasal dari Jerman. Mula-mula mereka berkenalan denigan Maran Goet
. oetz istri
dori Hans Meyerhof yang sedang terbaring di rumahnya. Hans adalah TR

korban Perang  Saudara  Amerika yang terjadi di Chancelorsville. Karena luka-luka

yang dialominya ia dipulangkan oleh pimpinannya, Disinilah untuk pertama kalinya Adam
melihat akibat perang yang dialami oleh sebuah keluarga muda yang punya impian di
Amerika.

Sama seperti cerita rekaan lainnya, pada dasarnya novel juga memiliki alur
yang berpola tradisional. Pada bagien berikut ini penulis akan menggambarkan alur
cerita yang berdasarkan peristiwa yang berkaitan dengan sebab akibat yang terjadi
dalem novel Wilderness A Tale of the Civil War.

Robert Penn Warren secara spesifik pada awal-awal bab memusatkan cerita

khusus pada Adam sedangkan tokoh-tokoh lain yang terlibat dalam kehidupan tokoh

utama diceritakan sejalan dengan berkembangnya cerita yang dilalui  oleh tokeh

itama. Masing-masing tokoh pendamping ini diceritakan secara  terpisoh berdasarkan

dhe yang dilalui  Adam dalam perkembangan cerita, sehingga interaks yong

sepenuhnya terjadi antar tokoh ada pada masing-masing bagian dari novel ini. Secara

| i : bﬂrhm'-
Jaris besar urutan pemaparan alur yang terjadi pada novel ini adalah sebagai bert



Bagian awal dari cerita ini memberikan PEmaparan tent,
ang pengenalan tokoh

sama Adam Rozensweigh, serta tokoh-tokeh pendukung

|ﬂiﬂWﬂ yang  masih
berhubungan dengan sang tokeh secarq dekat utamanya keluarganya. Exposition d
1on dimulai

dengon pengenalan tokoh utama Adam Rozensweigh tempat tinggalnya, kel
‘ uargarnya

serta motif-motif yang menderongnya untuk pergi ke Amerika, Bagian ini mencenitakan
hubungan yarg terjadi antara Adam dengan Aychnya, Pamannya, Jacob fua sang
pembuat sepatu, serta dengan deerah kampung halaman Adam di Bavaria. Suasana latar
kampung halaman Adam ini disampaikan dengan amat menarik. Robert Penn Warren,
yang dikenal juga sebagai seorang penulis puisi dengon pemilihan diksi yang indah dalam
mengembarkan hal latar ke jadian, 5ua5nr';a dan tempat pada novel ini. Selain hal-hal yang
berhubungan dengan diri Adam, juga digambaorken bogaimana perjolanan  Adam ke
Amerika dengan menumpang sebuah kapal barang yang membawa para imigran gelap ke
Amerika Serikat . Bagaimana Adam diperlakukan oleh Kapten dan para awak kapalnya
serta penggambaran semangat Adam dalom menyikapi kecacatan yang dialaminya.

Bagian selanjutnya digambarkan seat pertama tiba di daratan Amerika,

kemudian perkenalannya dengan Mose Talbutt, Tuan Aaron Blaustein serta Jeeden

i like
Hakwsworth. Pada bagian ini lebih banyak di gambarkan suasana hati Adam serta kenfli

i i i Hans
yarg diclami oleh orang-orang baru yang ditemuinya di Amerika Serikat, Seperti

Meyehof dan istrinya Maran Goetz, Simms purdew, dan lain-lain.
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Pada bagian akhir novel ini di ceritokan
Penggambaran suasang
perang serta

pagaimana keterlibatan ketiga orang ini dalam menjalankan usaha perdagangan A
an Aaron

gloustein ditengah berkecamuknya Perang Saudara Amerika,

4 2. Tokoh-tokoh dalam  Wilderness A Tale of the Civil War

Dalam pembahasan ini, pengembangan cerita yang terjadi juga diwarnai oleh
pertemuan antara beberapa karakter yang berbeda. Pertemuan-pertemuan inilah _—
kemudian membentuk alur cerita. Secara garis besor dapat digambarkan, dengan
identifikasi dari tokoh-tokoh yang sering muncul.

A Adam Rozensweigh,

Seorang Yaohudi Bavaria, anak seorang saostrawan Leopoid Rozensweigh, yang
beridealis akan kebebasan dan mencari sesuatu tentang kebebasannya didaerah baru
Amerika demi apa yang dicita-citakannya serta apa yang menjadi impian ayahnya. Hal ini
diceritakan pada bagian awal novel ini. Selanjutnya dengan pertentangan yang
terjadi antara Adam dan Pamannya membulatkan tekad Adam untuk pergi ke Amerika
mencari sesuatu tentang kebebasan yang diyakini oleh dia dan ayahnya yang merupakan
sesuctu yang harus diperjuangkan sebagal seorang lelaki. Dengan pocia:Jslpn
berikut,

.. Adam said Nething.

3 1, 5?".
"You mean that you are L—gnﬁ.-msd' J;nyﬂm" folishnes
“Tf that is what you call it.” Adam said calmly.



what else can I Call it? you being foll enouah + |

peer into Adam's face. Or hgs ﬁy Dfﬂpfab:r-.rm”_fg s
"ﬁ.r;!p:ﬂ!d.' 'Aﬂd}"ﬂu will hot go?" praye answered?” he
Adam said : T will do what I have to do,

“Fool," the uncle said, "you go to killed or pe kifled
chosse fo kill one another. But this querel! is net yours,
Talmud says? It says when to great force collide, stand
Messiah.”

Adam tried to make his tone reasonable and patient. *Im a man, he said
*Would you have a man stand a side and wait? In America Now this minute
men are fighting for freedom.”....( Robert Penn Warren:13)

In Amerie Men oW
Do you know what the
aside and wait for the

Tetapi sang paman sangat menyayangkan sikap serta keinginan keponakannya
tersebut. Ta tidak ingin melihat Adam mati sia-sic seperti saudaranya, Tetapi Adam
demgan  kekerason hati  serta  kepercayoan terhadop apa yang dicarinya akan
ditemukannya di Amerika tetap bersikeras dengan pendiriannya unfuk pergi ke tanah
peruh harapan itu. Hel lain yang menyebabkan Paman Adam menyayangkon kepergian
keponakannya tersebut adalah karena kondisi fisik Adam yang menderita cacat sejak
iohir yaitu kaki Kirinya tidak bertumbuh dengan normal. Yang menyebabkan kondisi

I i ji jalan.
fisknya berbeda dengan pemuda normal lainrya, yaitu agek timpang jika berja

i buat
Tf'fﬂPi dtngun semangat yang besar ia berusaha mengafusm',ru dﬂrlgun membud

i i la
sepaty yang khusus dipesannya urtuk membantu mengurang| ketidaknormalan yang

lainnya. Akhirmya
Sialaminyo sehingga ia dapat berjalan selayaknya pemuda normal lainnya

- prang-orang yans
dengan menumpang sebuah kapal barang Elmyra, yang Jugd membawa

mangat serta sedikit
"gin mencari peruntungan mereka di Amerika. Adam membgwa 5emang
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sekal: sebuch alamat sahabat sang paman yang tejqh lebih dahulu berada di Amerig
I Amer

— di pedagang barang-barang kebutuhan hidup di Amerika, Aaron Blauste;
: ustein,

perjalanan tersebut, seperti imigran-imigran lainmya  juga, ia harus beker|
; rjo

tanpa bayaran di kapal fersebut untuk sampai ke Amerika,

Setibanya di Amerika dengan berbekal alamat yang diberikan oleh sang paman
ia mencari alamat  Aaron Bloustein yang bertempat tinggal di keta New York. Tetapi
ghelum ia menemukan alomat tersebut  ia menemukan sobekan koran yang
memberitakan tentang sebuah kemenangan yang dialami nlleh Tentara Unicn yang di
pimpin oleh Jenderal Lee. Peristiwa yang dialaminya kemudian adalah, karena ingin
menolong seorang Negro yanmg hendak dikeroyok oleh sekumpulan massa, ia mengalami
pingsc.:n don kemudian tersadar dirumah Tuan Aeron Bloustein. Negro yang hendak
diselamatkonnya ternyata telch balik menolongnya saat ia terdorong jatuh dan pingsan
karena desakan massa tersebut. Selanjutnya atas kepercayaan yang diberikan oleh

Tuan Aaren Blautein ia bersama Mose Talbutt dan Jeeden Hawksworth menjalankan

usaha perdagangan milik pengusaha tersebut.

B. Leapold Rozensweigh

i rrtuk
Ayah Adam Rozensweigh yang meninggalkan anakmya pada usia 14 tehun u

i k
i berperang bersama pasukan Jenderal Vo Prittwiitz di Schlossplatz dalam pasukan

i i t il
Infantri Prussia, Leopold adalah seorang Sastrawan yohudi Bavaria yang terpangg



ok beperang dalam perang Dunia T. I adalah seorang terpelaiar + Idh
erpelajar, teldh menikah

Jangan ‘Seorarg wanita yang cantik dan memilikj seorang  anak yang diajari
Iajarinya

psusastracn, bahasa Yunani dan bahasq Inggris, Ia mengajarkan pada Ad
am song

arak bahwa tak ada keyakinan serta keteguhan Yang lebih mulia daripada hidup dan

i der sebuah kebebasan/kemerdekaan SEOrang manusia, Leopold Rozensweigh

nengabdikan hidupnya demi demi kemerdekaan, akan tetapi ia tidak memiliki

keberuntungan untuk mati karena membelanya. Karena tertembak pada saat perang

berlangsung ia menjadi tawanan musuh dan dipenjarakan, Beruntung ia tidak ikut serta
diukum mati tetapi harus menghabiskan 13 tahun sisq hidupnya di penjara bawah
tangh musuh. Ketika perang berakhir, dm';gun menyandang luka-luka dan sakit keras
okibat perang, saudaranya yang memelihara Adam Rozensweigh membawanya pulang
untuk bertemu terakhir kali dengan ancknya yang telah beranjak dewasa. Beberapa
waktu kemudian ia meninggal disamping sang anak dengan pesan terakhir tentang arti
kemerdekaan yang kemudian mendorong Adam untuk pergi ke Amerika bagi Ada.

C. Adom's Uncle (Paman Adam),

Soudara Leopold Rozensweigh, ayah Adam. Dia seorang guru yang memelinara

i ' | dunia.
Adam sejak dii'in.g-gulkm ayahnya yang ikut berperang dan saat ibunya meninggal dunl

i Adam
Pla amat menyayangi Adam seperti anaknya cendiri. Ia menyayangkan sikap ayah

ari kebebasan bagi kaum
?ﬂﬂg‘ rela mniﬂggﬂlkﬂ“ ]-:e.léuﬂr'gﬂﬂ'r’“ urtuk berperang mencari ke a

5l



i & Bavaria pada perang Dunia T. Tetapi ia bersimpat;

atas dasar dopi keingian
tersebut yang memiliki ideglisme tinan

udaranye Mg untuk membelq
negara dan

e, Dia berusaha mencegah Adam Pergi ke Amerika kareng tidak ingin melihat

idom mati sia-sia ditamboh lagi dengan melihgt kecacatan yang  dialami Adam. Ia

erdebat tentang kemerdekaan/kebebasan dengan sang keponakan saat mengutarakan
einginanrrya ke Amerika,

.. "Freedom.” the old man echoed. "Yes your father fought for freedom, and
you know what that freedom became? In Prague they threw out the

Emperor and turn to killing Jews. Here ini Bavaria the heroes march singing
for freedom and stop singging to save energy to kill Jews. Do you konow

what the freedom for wrid is?" He paused

"Well, I'lf tell you. It is freedom to kill Jews."...( Robert Penn Warren:hal 13)

Akan tetapi karena rasa sayang dan pengertian akan keingianon sang keponakan,
skhirrya ia tak dopat mencegah keinginan sang keponakan tersebut. Bahkan ia
membekali sang keponakan sebuch alamat salah seorang schobatnya, Aaron Blaustein,
agar dapat membantu Adam menemukan apa yang dicarinya tentang kebebasan.

D. Aaron Blaustein,

Aaron Blaustein adalah seorang ecghabat Paman Adam semasa kecil yang

: | kebutuhan,
Sukses merartau ke Amerika sebagai seorang pedogang barang-barang

ingaalkannya
karon  adalah seorang duda yang memiliki seorang anak yang telah meningga

i ingi p Adam
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-+ anaknye sendiri. Ta meminta Adam untuk menemaninyg

sEpe di rumah yang ia milikj,

guun Adom menolak  dengan dlasan tujuannya ke Amerika  adalah ingin
encari

gukoh kebebosan 11U sesuai apa yang dipesankan oleh Aychnyg dengan cara ikut sert
: serta

ddlam krisis perang Saudara yang sedang berlangsung, Akhirnya dengan berat hati
Tuen Aaron melulusken permintaannya dengan syarat, ia akan memberikan pinjoman
pode Adam untuk memulai usahanya agar ia dapat mengetahui keberadaan dan keadaan
Adam selama di Amerika. Seperti yang ter jadi dalam percakapannya;

..Do not eall me your son. You have not heard What T'm going to ask,” He
waited and whenAaron Blaustein made no reply. he said: T want to be in the
Army. You must arrange it."

Arron Blaustein rose, weakly, and stood there.

T can march,” Adam said . "Look /* He fook three strides across the room,
and swung smartly face again Aaron Blaustein, who, he discovered, was
shaking his head sadly. No the oldman was saying, "That is beyond my
power. "

He pointed at the boot...,

kemudian Aaron memberikan saran lain;
.. "My Son,"he said then. He stopped. *If I can call you my son," he then said

“Let me heard the word upon my fonguehe said, "even Is your heart is deaf
to it.”

"It is not that my heart is deafit is that Aaron Blaustein Nift his hand with
sudden Authority.

"You shall go,” he said I know the way for you to

" Not on you money, "Adam cut in iz R

"No," the old man said. On money you earn. Bu?

" :52-53
much, but you will live. And get fo Virginia. “..... (Robert Penn Warren )

dian io berangka
erikianlah pada akhirnya Adom menyetujui saran tersebut. Dan kemudian |
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-omulai pengembaraannya di Amerika yang Sedang dilanda Perang Soug
arga.

E-H'ﬂﬂ Tﬂ'h’l.lﬂ'
Mose Talbutt seorang Negro, Pengemudi  keretq barang  milik Aq
rom
Bolustein yang menyertai perjalanan  bersamg Jeeden Hawksworth

kemudian membawanya ke rumah Aaron Blaustein di New York. Mose Tallbot penuh

dengan sisnisme terhadap keadaan kaumrya, yang dianggap rendah dan hina oleh kaum
kulit putih di tanah penuh harapan Amerika. Suatu gambaran rasialisme lewat ucopan-
ucapannya yang sinis terhadap kaum kulit putih terucap selama perjalonnya bersama
Adam menjajakan barang-barang dagangan milik Aaron Blaustein. Mose juga orang yang
penakut menurut Adam, tetapi ia sebenarnya tidak seperti itu. Ketakutan-ketakutan
yang diclominya adalah sebuch kewajaran den menurutnya adalah kenyataan yang harus

dihadapinya karena suasana perang yang disebabkan oleh kaumnya, orang-orang Negro.

F. Jedeen Hawksworth

Jedeen Hawksworth adalah seorang anak fuan tanch di deerah North

Carolina yang diculik pada saat suasana genting perang Saudora, yang - menyebabkan

keluarganya tercerai-berai, Beberapa tahun kemudian Aaron Blaustein menemukannyc

i ' k tersebut.
menjadi pengikut Abolisionis di mana Aaron pun ikut serta didalam kelempok Ter
. because the father of young Hawksworth was aplanter and slave helder, not

: + would be outraged
a big one but respectable, and i "



he had read in newspaper that a certa;
""" B : certain
gt an abolotionist meeting to "begr wi o Jeedep,

e kebaikan Aaron ia  diber|

bantuan kredit
untul

d berusahg dengan jglan
membawa menjaj

nembanty Aaron an jajakan bm*nhg—bm-nngn}rﬂ_ seperti yang dikatan

uhh,qmmmﬂﬂﬂ'ﬂiﬂ saat memberikan hﬂn-l-mn tersebut

.. I made no mistake, in giving him credit Substanti
: - antias| :
rather well, it seems....(Robert Penn Warren: 66) tasi credit. He has done

Jeeden Hawksworth adaloh gambaran kulit putih yang mengalami kepahitan

seloma kehidupannya. Dibesarkan di sebuch tanah pertanian dengan kekayaan orang
funya yong besar, ia harus menghadapi suasana yang tidok menentu saat terjadi
pertentangan antara utara dan selatan mengenai perbudakan. Keluarganya kemudian
terceral berai oleh para perampok setelah aychnya membela seorang budak kulit hitam.
Jeeden Howksworth kemudian terpisah dari keluarga dan kampung halamannya sampai

Aaron Blaustein menemukan dan membantunya dengan memberikan peker joan.

412 LATAR. (Setting)
Penghadiran latar tertentu pada sebuch karya sastra, dalam hal ini sebuah

novel ng berkesan realistis terhadap

» akan memberikan sebush suasana ya
hbﬁr””-“ﬂﬂ ke jadian yang tersaji dalam sebuagh Karya.

i i teks
Pada bab i penulis akan menyajikan beberapa bagian dari yang

55



If the mountain had not gleamed so white, I

the snaggled line of the fir had not so been blue ﬁr;fjmﬁi :;I;:Eﬂkf.
If the sky above the glitter of snow on Zelzsteinberg had not been
heart breaking with the innocence of new blve. If one puff cloud, white as
whipped cream,....( Robert Penn Warren: Hal 7-9)

Pada bagian selanjutnya suasana latar yang terjadi berpindah pada sebuah

kapal barang bernama Elmyra yang mengangkut para imigran Jerman yang hendak
menuju Amerika. Selain itu juga digambarkan beberapa tempat yang juga berarti
dakan pengembangan cerita seperti Bremmerhaven sebush daerch pelobuhen di
Bavaria.

~It was the scond morning out of Bremerhaven, on the Elmyra, side-wheeler

L8940 tons groos, English Registry. when, affer the f"'ﬂﬂ”‘ﬁ“f:: ;.-j; MILT:;
: : rousted f on -
hard-tack, and tiped coffe, the agent incharge flowed wup from

125 of them. It was the first time they had been .ﬂ fitter
dimnessof their quarters, and now in the shock of sunlight and sea-g

ol
they blinked and huddied unsteadily together.... Robert Penn W :



— terakhir latar yang muneyl adalah bepyg Amerik
ke dengan SuaSana

oy S daranya pada beberapa tempat/daergh Yang mengalaminyg, Tempat-te
-Tempat

. Jograh tersebut diantaranya adalah ketq New York

Kota New York adaloh latar pertamg yang ditemui Adam, hal ini diceritak
N aKan

pdnbﬂgi'ﬂ“ dimana Adam berada setelah melarikan diri dari Eimyra kemudian mencar:
cari

danat Tuan Aaron Blaustein:

..He reached into his coat and took outa letter. He studied ¢ ddress
. he .
Herr Aaron Balustein E

5th at 39
City of New York....

( Robert Penn Warren:29)
Io kemudion mencari seseorang untuk bertanya dan menemukon seseorang
yang mengatakan untuk terus kearch utara dari kota tersebut,
Mengenai Kota New York, dalom novel ini digambarken sebagai kota yang
sedung  berkembang, dengan keramaian di sana-sini apalogi pada masa perang Saudara

tersebut. New York adalah salah satu tempat/ daerah di mana berkumpulnya para

imigran dari daratan Eropa yang mencoba mengadu nasib di Amerika Luetdke dalam

bdunya menylis,
- Far

Wilayah Kota New York terbatas pada New Jr"an‘r r.:ﬁf}" dﬂrﬁ b::
Daerah ini merupakan masyarakat khas yarng fard T ferus-menerus
karena  bergenerasi-generasi  Kaum pendatang ika. Padatnye Jjurnlah
menggunakan New york City sebagal F:;’;”F Ei m_.si ;f::;; Vaghudi Ortodoks,
mereka, kelompok-kelompok kegamaan Aupan mereka agak kurang
orang Puerto Rico dan Italia mengikuti gayd et 2

e e e

e S Ly



atikan pﬂia-pt?fﬂ Amerika pady oW ot
dolam banyak hal “lebil Erapa® fepih beragam dors w va New York City
[Mengenal Masyarakat dan Budaya Amerika- 21 wleyah Amerika fainnyo

Latar lainnya adalah deerah Pensylvania menjadi latgr perjalanan Adam
am, Mose

L"I'h.lk Sﬂmpﬂi kE- Nr’gilliﬂ, SE-FH?J'” diEE.I"I!ElHEH"I SEIE-Fﬂll EEP'UIUh hﬂri i I
I gdr.ﬂ PEI"J-E ar
[ iNEw "y"n-r'k. ME'.!"'EI\H] libﬂ di SEbLbﬂll'l dﬂﬂl"ul"l Flill"lgg'tl"ﬂn Fehﬂ'fl"l‘ﬂl‘liﬂ_

“dnd now, ten days later, in the hot ﬂ.!‘fﬂf"i"l‘ﬂ.l:.lﬂ in Pensylvania, Adam meditating
on the strangeness af_ the road lving white ahead on the hnave bt
stranges of the green fileds and hills....( Robert Penn Warren:59)

Latar berikutnya yang dihadirkan oleh pengarang adalah kampung halaman
Jezden Hawksworth, North Carclina. Seperti telah dipaparkan pada bagian alur dan
penokohan, behwa Jeeden Hawksworth adalah seorang warga kulit putih dari Nerth
(arobna yang ikut terseret menjadi korban konflik Perang Soudara. Penggambaran
later tersebut dapat diikuti pada percakapan antara Adam dan Aagron Blaustein
mengenai Jeeden Hawksworth sebelum Adam memulai per jalanannya,

You will Symphatizewith Hakwksworth feelings,” the old man had soid

Because youhad such feelings you came !argum}*rﬂf.r'g!l:, aqdnﬁarhstﬂ'aﬁfﬂ
back in North Carolina, took as much courage fighting.... (Robert

Warren:64)

Pada bagian akhir cerita, penggambaran lafar yang ditempilkan adalch daerah

Virginia dj mana pasukan Utara berkemah, dapat dilkuti pada,
This was Virginia.

He looked out the tent at the company streer.
The rain dripped....{ Robert Penn Warren:102} ”




seb
Deerah tersebut adaloh sebuah Perkemahan dgp tempat p
=Mgungsian di manq
sekunpulan masyarakat mengungsi dan mendirikan tendg Pengungsian K
merekg,

Suagsana latar  sosigl Yang digunakan dalam nove| ini berkaitan de
ngan

mbaran latar waktu pada tahun 1860-an, Seperti diketahy bgh
pengge wa  suasang

politik Amerika pada masa tersebut berada dalam Suasana Perang Saudara, Preside
. Presiden

terpilin pada masa itu, Abraham Lincaln sedang mengupayakan sebuch carg itk
membebaskan Amerika dari sistem perbudakan, Diontaranya adalgh berusaha mengubah
perundang-undangan  terhadap  perbudakan berdasarkan pertimbangan  rasa
kemanusiaan. Perubahan undang-undang mengenai  perbudakan tersebut lebih flesksibel
dengan pemberian status kebebasan pada sang budak dimana nilai-nili kemanusiaan
ferbhat jelos dengan adanya hak dan kewajiban yang mengatur hubungan antara

budak don majikannya.

4.1.3. Tema,
Setelah membaca novel “Wilderness A Tale of The Chil War” ini, ide yang

hendak disampaikan oleh Robert Penn Warren yang dapat penulis persepsikan adalah:

Psda penggambaran  suasana Perang Saudara Amerika yang ditemui dan dirasakan

ibatnya gleh Adam Rozensweigh, Mose Talbutt dan Jeeden Howksworth. Diantaramya

el bageimana ketign orang ini meyaksikan perand serta  akibat-okibat yang
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rekoh mengalami kehidupan pahit dimanag keluurgunru tercerai berai gleh keke |
€ jaman

oreng-orang kulit hitam yang memberontak. Hgl inilah yang kemudian membawa tokah
0 -

tokoh yang terlibat dalam novel ini kedalam berkembangnya glur penceritaan
yang

dwarnai dengan konflik yang terjadi antara ketiganya selama perjalanan mereka

menjual barang-barang kebutuhan hidup baik kepada tentara yang sedang berperang

maupun kepada masyarakat yang mereka temui selama peperangan berlangsung.

1.2, PERANG SAUDARA AMERIKA DALAM NOVEL "WILDERNESS A TALE OF THE
CIVIL WAR”
4.2.1. Gambaran Suasana Perang Saudara Amerika.
Luetdke dalam bukunya menulis behwa Amerika peda masa 1800-an hingga
berakhirnya Perang Saudara dapat dikategorikan sebagai masa dimana terjadi kejutan-
%ejuton perkotaan pertama, yaitu migrasi besar-besaren dori daratan Eropa , revolusi

ndustri dan pesatnya pertumbuhan Ekonomi. Pada saat tersebut laju pertumbuhan

irbonisasi - diikurti dengan pertumbuhan ekonomi yang demikian cepat. Daerah-daerah di

; ¥
e in mengalami hal yang tidak jouh berbeda safu dengan lainmya,  yartd

' ' ia dan lain-
Mbunjiwn para imigran dari negara lain seperti Inggris, Jerman, Asia i
ekonomi, kebebesan, maupun

i, Yang mencoba peruntungan mereka baik dalam hal
60
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bl yong sifatnya berbau petualangan atq, mencar sesuaty

Yang dicita-citql

. negeri osal mereka. Perubahan yang demit: 4
ori negert @ 7ang demikian pesqt ini telgh

membawa konflik.

calk serta isu-isu baru baik Fui’i‘l‘ik,ekunumi,mnupun sosial budayq

ti Negara-negara lain  di Eropa, Amerikg Ju9a  mengikyt
ngikwti

prokek perindustrian Inggris yang lebih duly

proktek-

maju. Kota-kotg besar dan negara-negarg
bogian terfentu mensponsori pembangunan kanal-kanal untyk meningkatkan jangkauan
perdagangan mereka. Kanal Erie misalnyq, Yang terdapat di negarqg bogian New York,
menghubungkan New York City, sebuah pelabuhan di samudpg Atlantik dengan Buffale,
shuch pelabuhan di Danau-danau Besar yang dikerjokan pada bulan Oktober 1825
(Mengenal Masyarakat dan Budaya Amerike; 183), adalah salah sqty dari rangkaian
peker joan-peker joon umum semacam itu.

Pekerjoan-pekerjoan  umum  ini  merangsang pertumbuhan  ekonomi
diwilayah kota-kota besar seperti Philadelphia, New York, Cincinnati, St.Louis serta
(hicago. Sarana-sarana ini selain memiliki bigya pembangunan biaya pemeliharaan
¥ juga mahal. Kegiatan me-lobi dewan kota dan badan pembuat Undang-undang di

g bagian untuk memperaleh bantuan serta hak-hak istimewa, menimbulkan suatu

mtuk
esina - politik yang dibanjiri dengan Suap serta kemelut perbuatan u
"Emperoleh keuntungan-keutungan khusus.
i i ta api dan
Cepatnyq pembangunan kanal-kanal ~ serfo jalur-jalur  kereta  ap

ol
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- N
; an teknologi komunikasi dengan telegram listrik sertq transport
2si dengan

ditarik dengan kuda secara luas meng ro
yong °reng munculnyq Pasar-pasar bary di
n secara luar biasa. New York adalah sq|
; salah satu ketq terung
cp gul karena

renilik pelabuhan, sungai serfa kanalnya. Kotg ini tumbuh pesat, demikion
< Cemildan._juga

Iﬂ'li!].m" yang -dﬂ‘ll.'l:hg terus hEHumbnh,

Sebagaimana halnya di  Eropa, perluasan pasar perkotaan cenderung

gendorong pengaturan  kembali model-model atau aturan-aturan pekerjaan. Proses
fersebut bermula saat orang-orang bermodal, pedagang, pengecer serta para
kentraktor mengumpulkan  pekerja terampil kedalem industri dan usaha mereka.
sehogai okibatnya hal ini menghilangkan jalan menuju pekerjo-pekerja yang mandiri,
mereka menjadi kaum buruh karena terikat dengan sistem kerja baru yang diterapkan
tleh para pemodal.

Perang Saudara dalom Sejarch bangsa Amerika adaloh puncak dari konflik

berkepanjangan yang merupakan refleksi dari beragamnya unsur sosial, politik dan

ekoromi yang demikian pesat dari negare-negara yang tergabung dalam The United

States of America (Union) dan negara-negara yang tergabung dalam Konfederasi

i dua belah
(South Carolin, Missisipi, Florida, Alabama, Lousiana, Georgia, dan Texas). Kedua

Mok i berada pada daerah yang berbeda karakteristik geografisnya di mer? W

Serada dj Utara dan Konfederasi berada di Selatan Amerika.
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|

jon di mana Adam baru pertama kql; -
pada bog Ya menginjakkan kaki o Amerika setelqh
sarikan dir dari Elmyra, dan tiba di

kota New York dengan Penggambarqgn sebagai
perikit:
when he had gone four blocks he heard the shouting

the northeasth. Then he stopped he went

Newspaper Jf.ff.l":g on :abb..fss, and leaned fo pick | :

the sheet was torn of. He began to r‘eaﬂ'wﬁir L:;ig mﬁ B i bl o
~-To critize General Meade for his conduct after all, Lee was won +h
battle of Gettysburg, Lee and his minions of SI-nm:xmq.- have bmﬁ
thrown back. And Washinton is save. The Unions is again saved. True
Lee is still in the field, and what might have been crushing reut has
been permitted to become and orderly withdrawal...

He read to the end so there had been a great Victory..., (Robert Penn

Warren; hal-29)

suasan Perang juga ditemukan pada saat Adem sedang berbincang-bincang
dengon Tuen Aaron Blaustein, di mana mereka mendengar suore ledakan
'l'ﬁ|ﬂ‘ifper'53njnfﬁnn Kemudian  Aaron mengatakan tenfang para tenfora yang
mengejor para pemberontak. Tentara tersebut ada yang baru tiba dari medan
Feperangan Gettysburg di mana telh terjadi pembantaian ferhadap para pemberontak

1 : suasand
Tetapi di kota tersebut keadaan berbalik. Akibat perang menyebabkan

; : tungan dari
hlhldup.m tidak menentu, Banyaknya orang-orang yang mengumbll keuntungad

jadi adalah
eadoan in menyebabkan kehidupan rakyat menjadi sengsara Hal yang terja

dilewati oleh para
bm"uk'"?“ muncul kejahatan-kejchatan dideerah-doerch yang olieW
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jentard fersebut.

selanjutnya pada pada bagian Yang menceritakgn tent

den dideerch Virginia, pada seh
yoose dan Jee P Sebuch daergh Perkemahg
n fentarg Uni juga

n suasana Perang Saudara. Di sini o
nwggﬂﬂbﬂ‘hﬂ - U1 sini digambarkan bagaimana Ad
y am mg]ihﬂl

matodn -kenyataan yang terjadi pada sebugh perkemahan tentgrg dan t
empat

Fﬂ'g:;jfgiiﬂﬂ bagi para penduduk,

Standing in the shelter of the tent---g re Jected hospital tent which the rain

.He looked out of the fent at the company streef ...
.Adam thought of the hutments, regiment after regiment, row  the

thousands of huts, strecthing way info the night. He thought of the
nameless thousands, huddling in them... ’ o e

-..uho one had risen at the edge of a cornfiled, a maniacal scream on his lips,

and swung a clubbbed musket like a flail to beat down the swirl of Bayonets

about him. (Robert Penn Warren:101-105)

Suasana sosial dan budaya yang menyelimuti orang-orang yang terlibat dalam
peperangan, baik ketakutan-ketakutan para pengungsi, sinisme kulit hitam terhadap
ptin, maupun tentang kebebasan yang ingin diketahuinya.

Tokoh-tokoh dalam Perang Soudara Amerika yang sering dimunculkan oleh

bert Penn Warren dalam novel ini walaupun tidok secara detail menggambarkan
Wak-usy| dap peran mereka dalam penceritaan tokoh-tokoh novel adalah:
L Jendera| Meade dan Jenderal Robert E. Lee.

militer dalom

h
Jenderal Meade dan Jenderal Robert E. Lee odalah dua Toko

[

i ——

L s 2 s,
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He read fo the end, so there had been o great Victory....
(Wilderness A Tale of the Civil War: hal-29)

Kedua tokch ini dan beberapa tokoh lainnya terlibat secarq langsung dalam
Perang Saudara Amerika. Berdasarken pada kejadian sebelum Lee menguesai
lukota Pensylvania, saat itu: Harrisburg, ia berhasil mengalahkan tentara Union di
bawch pimpinan General Meade di Gettysburg. Catatan pada One Nation Indivisible

Heller-Potter:

Pickeft's Charge. But before Lee reached Harrisburg, he had fo fight

2. Jenderal Grant.

S ' telah
Dalam novel ini  Jenderal Grant adalah pimpinan pasukan Uni yarg

o i Potomoc dengan
e Viksburg dan kemudion bersioga di pinggiran  Sungal O

Miikannya. Seperti di gambarkan sebagai berikut, s
- The season broke. The evening began ater i :;;’F;; un-disturbed
air from beyond the camp carried a saddening 65
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| mixed with the smell of woodsmoe Th

ihen Viksburg, had been appointed o gy, 495 he Grant, who hog
General He mi Command, with

{igutenant - He might set up headquarters iy vy ith the rank of

WFEHH Warren:1i4} the army of Potomac.

Tokeh yang juga disebut-sebut dalam novel ini, merujuk pada buky o
UKL ne

Nion Tndivisible oleh Helen Potter, Jenderal Grant qdalgh pimpinan tentara Ui
ion

e tahum ke empat peperangan (1864). Ialah yang mengalahkan Jenderal Robert

¢ Lz¢ yong memimpin tentara Konfederasi.

{ 2 2 Dampak Perang Saudara terhadap masyarakat Amerika dalam novel
"Wilderness A Tale of the Civif War”,

Dampak Perang Saudara terhadap masyarakat Amerika yang digambarkan oleh
Wbert Penn Warren dalam  novel ini terlihat pada penggambaran kisoh deri keluargo
Hins Meyerhof. Saat Adam, Mose dan Jeeden tiba di Virginia dan sampai pada sebuch
lerch pengungsian dimana mereka bertemu dengan istri Hans. Hans adaleh salah
®arang imigiran Jerman yang bergabung dengan pasukan dibawah pimpinan Jenderal
kembali ke keluarganya. Dengan

fowards. Ia terluka dan akhirnya dipulangkan

¥a yang tidak memungkinkan lagi untuk mencari nafkah bagi
ngan kedaannya yang sangat
ketidakadilan lewat

keluarga karena

*ﬂ-lmﬂ akibat perang, maka ﬁnggalﬂh Hans de

“edibkan. Maran Mevyerhof merasakan hal ini adalch sebagal
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;ﬂﬂ _—H,wr‘j' not fair?” Adam asked

;{."’Tﬂﬁ they say. *she said.

hat?”

That it was The fault of Germans. All those soldiers Ha _
germans. The Companies and regiments.And now people sa;;;} ;ﬂa‘hmfh were
were . That they always run away. That they let the R;m“
chancellorsville. All the newspaper say it..... Is win at

iebuthan bahwa peperangan di Chancelorsville adalgh sa
frag Saudara Amerika yang membawad kerugian
{tlederasi maupun Union, Meskipun secard moral pihck Selat

¥tempuran ini, namun jika dilihat perbandingant

gt he had make me read every word, out loud , how the Germans were

g - I ¥ ]

- ed And one time he began tio cursing them, the people who said f,:af and
ed to push himself up and his wound broke---" (Robert Penn Warren:81) r

qujutrya Moran Meyerhof mengatakan lagi,

Ok it's not fair, "She wailed , what they say! " She uttered a dry shocking
sob.

“He came all this way-over the ocean-and wanted to do what was right--nobody
made him join the army, he just did because he tjhouht it was rigt - and he
fought and he tried to stop the rebels and people call him a coward and-
theycall all the Germans coward--."

Demikian jeritan hati Maran Meyerhof kepada Adam atas kemalangon yang

nenimpa keluarga serta suaminya.

; bt Kita telusuri dalam New Encyclopadeia Funk and Wagnalls. Vol

Bukti Kesusastraan dari ckibat yang ditimbulkan oleh perang saudara tersebut
6, dolam buku ini
loh satu peristiwo dalam
yang tidek cedikit bagi pihak
an berhasi memenangkan

a dE‘.ﬂQﬂT‘ kﬂ!"bﬂ" jim



it dak sebanding sama sekali,

J‘

ey 2 1863, a Confederate corps under Gen,

iy wide detour around the extreme righ

Jesition at Chancellorsville and then he he Attacked

| rear of the XI corps, constituting the right
Juckson are mortally wounded by his own men,

o detached of Union soldiers. After this, Gen Lee

Haoker frontal position (FunkdWagnalls:20)

Th‘ﬂﬂiﬂ.f -S?aﬂEH'ﬂ' e J.nrksﬂﬂ

. fortified
and stampeded the flanic
flank of the Union Army.

who mistook his eseort
made a serious attacks on

Adom sefelah mendegar dan menyaksikan hal ini lalu mergsa kasihan pada

hurga Hans- Rasa kasihan dan sedih itu muncul akibat dari peperangan yang membawa

pengsaroan bagi keluarganya tersebut. Dengan rasa kemanusiaan yang dipahaminya, ia

it membantu keluarga Hans itu.

What harm if he stayed to carry milk, mend the wall, cut the wood No, no is
not evil to Leave that girl alone, to let her stay in wearines agains the flank of
cow....(Robert Fenn Warren:84)

Tetapi Adam masih memikirkan Mose dan Jeeden yang teloh menemaninya

®ma perjalanan nya tersebut. Sebuch dilema menerpa Adam antora keinginan

venlong berdasarkan rasa kemanusiogn — dengan card menemani keluarga tersebut

' _ i jalanan
Y1000 Hang Meyerhoof sembuh, atau menemani kedua orang ini melanjutkan perjeie

i ' cari
a menjual barang-barang dagangan milik Aaron Blaustein dan demi men

"dkebebasan yang dicari-carinya.

--was that way he was on this road, he

known that he would never have courage 7o e wing only this?Wes it
impellect him, or drawn him —had it whitered S0 5 2 courage o

because he lacked the courage to live that he M3 6%



| gt Amerie pada saat itu. Perang yang terjadi ini teloh membugt

|
l yell, he thouht , others had traveleed this road and
|
!
1
|

iruse. Some had believed.... (Robert Penn W i Eﬂ had travejeq i in
kianleh Perang  Saudara ini

i telsh  memberikan dampak terhadap

rakvat bigsg

j o korban. Rakyat biasa seperti yang digambarkan oleh keluarga Hans Meyerhof

|

il

p’ e impian untuk membangun tanah pertanian yang dimiliki sertq R

giarck Yong akan dilahir oleh istrinya, tetapi karena meletusnya perang sehingga hal
iy dmpikarya musnah akibat luka-luka yang dideritanya. Luka-luka yang membuatnya
upih sehingga tak dapat berbuat apa-apa.

Perang ini juga purya dampak yang negatif pula terhadap kaum Megro dalam
iehidupen mereka sebagai bekas budak yang telch bebaes entah dengan resmi ataupun
workan diri dari majikan mereka. Dampak tersebut dapat kita femul melalui

engganberan dari kisah Mose Talbut dalam perjalanan dia selanjutnya.

i ran
Setelch mereka melewati wilayah sebuch desa yang tidak terlalu pa

i bukit

Lrsakannya akibat perang, ketiganya sampai di sebuah doerch dimana terdapat
:<tilahkan oleh

Mg menjodi areql pekuburan massal bagi para korban perang yang diistila

ereka dengan ‘prosecuted”. "
P the ceme
Jed had stopped, was peering at the new-scav :f;f b,;j;gﬁ_g"}"mﬁa”"“
gate. Huh", he grunted, "huh,” with @ sound ks
Sdied, and began to read the words: QUNDS WILL BE
ALL Pgasgm FIRE ARMS IN me.-; ﬁgrvr OR
PROSECUTED WITH THE U 6



OF THE LAW.
(Robert Pepp Warren:87)

sat mereka menemukan sebuah rumah dimana tiga orang sedang terikat padg

;& - nereka dirampok oleh tentara Konfederasi. Mereka pun memberi

Jﬁ#‘!"n dengon membebaskan ketiga orang ity dan memberikan air untuk minum.

mnmm dari tempat yang sama Secara be.rgilimn. Ketika Mose telch minum

=y| anberikannya kepada salch seorang dari mereka, dengan cepat Mose
hershan tempat minuman tersebut walaupun ia sama sekali tidak menyentunkan
::rrn" Pﬂdﬂf_mpﬂvr minuman tersebut. Meskipun mereka bukan pengikut Konfederasi
.1w&ngﬂn melihat Mose yang Negro kebencian mereka timbul sebagai akibat dari

| psmsimereka tentang penyebab Perang Saudara adalah karena Negro

_The nondescript-man look at Mose “where was you when the fit of
Gettysburg?” he asked...

e said: "New Yawk”....

..The man said: "Looks like youd a-been
niggers. Looks like you might give a hand. You
Warren:91).

here. They was fighting over you
Jook stout...(Robert Fenn

o +erhadap orang
Kerena hal inilah yang membuat Mose selalu Sinis dan ketakutan te

o aniadi kaum Negro
4t putn jika bertemu dengan mereka. Sikap Mose 1ni terjodi karena

ang melihat mereka tidak

%t fertekan sekian lama dengan sistem perbudakan ¥

P'-"ﬁh don kuli® hitam

n karend hal
g monusia lagi  dalam lingkup kehidupan di

tﬂ'iehm keulit
+Meka kaum Negro membuat pembatas artara KU
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il kehidupan bermasyarakat dan berbudaya saat itu, Dalar ey
- eller-Potter

i

(g i distilohkan dengon A Negro Culture.

. tarken dalam novel bahwa s

5 igambe osok Mese Talbut adalah budak yang
. diri dori pemiliknya karena tidak tah ;
| e diri ahan akan siksaan yang diterimanya,
| <
Es:ﬂ“" nelarikan diri ia bertemu dengan Aaron Blaustein yang memperker jakann
._ ya
| yischo perdagangan yang dimilikinya. Mose menerima karena ia mengetahui Aaron

| e sclch seorang yang anti terhadap perbudakan. Mose adalah seorang Negro yang

| peniliki cita-cita dan impion yang ingin diwujudkannya, Tetapi kemampuan yang

_' iniliinya sangat terbates. Ia buta huruf, serta lebih emosional dibanding Adam dan

| Jeden, namun hatinya baik serta dapat membawa diri dalam pergaulan dimasa itu.

{ Akibat dari anggapan bahwa budak negro adalah kelompok yang menjadi salch

whu peryebab konflik ini. Maka pantaslch jika Mose dengan pandangan serta sikap yang

%l sinis terhadap sikap baik yang diberikan oleh orang-oran3 kulit putih. Hal ini

“shcbkan oleh adanya pembatas yang dibuatnya sebagai perlindungan diri atas apa

1y menjadi penderitaen yang telah dialaminya seloma menjodi budak.

Eﬂudﬂr“ ﬁmgl"ikﬂ dalam

L]
%.3. Pandangan Robert Penn Warren terhadap Perang

novel * Wilderness A Tale of the Civil War :

sk dalam pembenaser

Seteloh pembahasan secara struktural

7



 prlis 9K memberiken beberapa pemaparan yang ada hubungannya dengar
[
;":kf'r'irﬁik novel. Pembahasan ini akan menggunakan metode-metode dalam

. gpstra 58€AT0 strukturalisme genetik dan dalom memberikan gambaran

andongo” pengarang terhadap konflik Perang Saudara Amerika yang perngh
P

il sejorch Bangsa Amerika.
@

»Jom melhat bagaimana pandangan pengarang lewat novel ini terhadap perang

r‘
| it Pa-mmu—fﬂmu
]
}ﬂjﬂn dari pandangan pengarang tersebut.

penulis akan melihat pada tokoh-tokoh dalam novel sebagai

Poda bagicn pertama pembahasan disebutkan pada tokoh Adam Rozensweigh

g bereda dalom suasana Perang Saudara. Dengan harapan untuk menemukan

iahessn yong  dimpikannya, Adam memulai perjalananmya umtuk mencari nilai

:-m yang diimpikannya. Hal pertama yang ditemukannya dalam perjalanan

would
Then a thought came, The Rebels-they must be ﬁ?ﬂ i:ﬁ_;rmfpi but
| explain everything,. they had plunged through the cify. i+ He thought of the
. the great cavalry. What was his name, Stuart— mt-m;ﬂm! black man , for @
Rebel cavalry riding through. They had m‘:rgad' r:: northeast. Yes that was
wrning. They had ridden on and set those fires 10
i, the Rebels. (Robert Penn Warren'32) dengon bau meSiv.
Menemukan suasana sumyi serta porak-poranda

ka ikutlah ia menerls

qtas bantuan Aaron

i rrsehirt adalah:

P el

nkan dirinya dalem

% dan kekacauan disana-sini, ma glaustein.

4 %F”mﬂ tersebut dalam peranmya sebagi pedagand )

T e



e = F L

S

——— e

ot dirinya yang tidak normal rnembumﬂ?ﬂ memil o
“hiadi ped“?ﬂrq dari
pada

rjodi prajurit, seperti yang dikatakan ge, Aaron Blausteip, -

i fﬂﬁmi. ?mr rend iy Shoulder, a5 thoug despite p:

imitating a military stance e look down a1 the fﬂaf '€ Nis age angf Frailness

would have a better soldier than masy they get ‘ ﬂj::" 50°, he saig Vi
’ 3 1 Irish and

pudding-bellied Plattdeuscrh, Yes, the Same
: ! Plattdeyscth
pushed around like trusers of hay. Well the *hat Napoleon
Rebe/ pysh them aroun in the

on. You :

f:;:;ﬂ::;m m;;mi':h:ir :::Lm;:;ﬁ;i ‘:‘:’: ¥ i‘;:ﬁ‘ﬁam 900d  forn

Warren:32) € Yankees sgif (Robert Papy

Perjalanan yang dilakukannya dengan Mose dan Jeeden yang berlginan ras dan
sfat tersebut telah memberikan penggambaran fentang betapa Amerika, tanh yang
merjanjikan kebebasan telah diporak-porandakan cleh sebuch Perang Soudarg yang
kejom. Perang ini melibatkan nilai -nilai kemanusiaan yang saling berbenturan serta
ielompok-kelompok sosial yang berbeda. Perang yang membuat Jeeden Hawksworth
s kehilangan masa kecil karena kejujurannya untuk membela seorang budak kulit
"tam yang dituduh membunuh dan akhirnya membuatnya diculik oleh kelompok yang
ek menyukai pembelaan yang dilakukannya terhadap orang Megro, perang yang
*himya membuatnya bergabung dengan kelopmpok Abolisionis bersama. pengikt-
Pengikust “Garrison” yang mengusahakan pembebasan bagi para  budak e
&”MHHWamp:zﬁﬂ tetapi disisi lain ia masih bisa berkata kasar pada Mose
Talbyt+

. ad in mil reproof.
S e yore live, Sull,” the nondescript man siad in "

——



Jed Hawksworth had :.mmngd From the alley oy
them Mose was squatting at the head of the 4 was "€90rding them B

inthe act af raising the jacket from the 7. n;mﬂi - With the Strick he

“Wose ,* Jed Hawkswarth suddenly sqjq ”E”ﬂ'fwfinfnn there
Vassuh, " Mase saidt

“Take yor black son-of bicthing hands off that map = :
Mose jerked back. (Robert Penn wﬂwﬂn:g;; Man, " he saiq

Di sini juga digambarkan bahwg Negrg Yang diwakili glek Sosok Mose adalgh
tidak dapat memelihara dirinyg dgpi Tindnl-:un-ﬂnquqn yang dianggen Sebag bt
et kaum kulit putih. Seperti pada (Heller-Pottes “Uncle Tom's cabin: 270}

Perang yang selaly digambarkan dengan kekejaman dan kesengsaraan dalam
nel ini digambarkan juga memiliki aspek positif pada beberapa kelompok. Perang
Swdora dalam novel ini adalah kesempatan bagi pedagang untuk mendapatkan
keuntungan seperti pada dialog yang terjadi, Adam Mose dan Jeeden:

wMose with elaborate care, shook the skillet alittle, then looked over af him.
"Ain't hurten you none,” he said * Naw,” he said softly, “the longer they fight

the more you kin self em.* :
Jed Howksworth stared at him for along time....(Robert Penn Warren:63)

Perang Saudara dalam novel ini juga telch memunculkan seorang pahlawan
' hal ru
Sins Purdew. Adam sangat menghormati kepahlawanannya, meskipun
' e bab mempunyai
Hergarnya. melali mulut orang lain. Hal ini juga yang menyebabkannya

: iimpikannya temtang
engingn yong kuat untuk mengembara, mencari apa yang i
berada
i t an-temannyad
bebasan meskipun Agron Blaustein menchannya. Seat 10 o

T4




jhoh doerch perkemahan tentarg gy g v ang |

perodd s Adam menggambarkan suasang hatinyq tentang pah

: a TE.r*s.E,bmr
phm hoht o the WTrts, reime oy
f a . SIrec I@'ﬂmr}#ﬂ th-e ; * ﬂffﬁ"m
rameles thousands hudlling in thesm He fﬁﬂwﬁﬁ:‘g{k though W, the
Bk Wl TS ey crotiched by the heartt ;:kx}-m; :
4 5m

for lice, and wet log sizzled e though of Simm
the edge of the cornfields , g maniacal sregpm n: i :j:"ﬂ@! who once had risen ot

musked like aflail to beat down the swirl of Rebe : :"‘-'n" UG a clubbed
‘5“’5' oners about him

He though of Simms Purdew rising up, fearless ; I I
of pity flood trough him Veining his very fles T;fnf::e ";:“: :i: ;HTE T
I & uts, t

Negro pada Perang Saudara Amerika adalgh kaum budak Yang dapat dikatakan

.: #ogai salah satu penyebab konflik ini Dalam novel ini kaum Negro diwakilkan pada

w5tk Mose Talbuit,

Bamh b

il iy

Mose Talbutt adalah tokoh yang mewakili budak kulit hitam atau Negro yang

. 1teh merasakan kebebasan yang diberikan oleh Aaron Blaustein Kebenciannya

}Mﬂp orang-orang Carolina yang tidak menginginkan perbudakan dihapuskan

4 “ymbar Pada apq yang dikatakannya pada Adam sebagai berikut:

|
|
|
|
1

|
1]
]

Do dis, do dat.” the driver mimicked "Yeah,” he said, “You know whar he

come from, *
Yes," Adam said. "Carolina.” i
.Fwﬁ“ “the driver said, Ca-lina-- but amnt rathing but buckra .
-rg!-ﬂ:#r'a? What's that 2= | ol
The kind of white folks aint got time ﬁ:nr'—_ but ain’t nuthen

f@g‘er-; and ass-kissen rich folks, “the driver sa id,

S

——



-',-mil"iknn diri dari majikan ler*dnhulun}.-ﬂ_

_“Look-a-herel” the driver was saying,
Adam leoked
j The man beside him was twisting his peq
. shirt back. “look at this-here back " the m:ﬂi‘:;fahr-
Adam sow the old welts plaited and m.-ﬂ'ﬂ.m sl
skin...(Robert Penn Warren:55) "9 gryly on the dark

Karena hal inilah Mose selalu sinis dagn ketakutan terhadap orang kulit putih
T puTs

' qut bertemu dengan mereka.. Sikap Mose ini terjadi karena kaum Negro me
| rasa
| trtekan sekion lama dengan sistem perbudakan yang fidak melihat mereka sebagai

' nuwsia logi dalam lingkup kehidupan di Benua Amerika.

Kelompok Abolisionis adalah kelompok yang menginginkan penghapusan sistem
|

] : :

| erbudakon di Amerika pada awal masa 1820-an. Dimulai dengan Benjamin Lundy di
i ho, pada tahun 1821 dengan artikelnya yang berjudul “The Genesis of Universal

|] fancipation dan kemudian dengan artikel pada Liberator oleh W.L. &arrison, yang

i
| s fentang pembebasan budak. (Heller-Potter:269)

|
: : | d
Oalam  novel ini, kelompok Abolitionis diwakilkan pada sosok Jeeden

[y
Wworth Secrang pria dari North Carolina.
old man had

F i 'fﬁﬂ
sworth's fellings. nd what he

=" You wilf symphatize with Jeeden Hakw bt
S0d Because you had such feelings you came @ lorg wey 10 P4 r




in North Caroli
dﬁdrh@ﬁﬂ‘ﬂ'.‘ﬁ'fﬂ na rﬂﬂkﬂj‘m
Ves Adarm decided, it had taken mﬂ,..:ch Courage gs fnfghﬁm =

d, info couriroonm where q bﬂuc:m ?;:,»
-y

+h murderous infent, the son of his
;;g testimony. Where all hard Ees ﬁ'”ﬂr’- Where

(Rabert Penrn Warren:.64)

| Jlah yang terjadi pada masa kanak-
| Inilh yong terjaci pa onak-kanak Jeeden Hawksworth, Hql o=

 gabutihkan keberanian tersendiri walaupun terbungkus dengan keluguan seorang

l \uack-kangk.

!
| .. And aspecial courage, too.....
. Because the Father of young Howksworth was a planter and slaveholder. not a

J' big one but respectable, and would be outrage, And the mother, further more,
| was cousin the the biggest house in the region. And the plaintif was the son of
! the great man. sitting now in that courtroom , and the accused, the slave was

| hisproperty.... (Robert Penn Warren:65)

J iedua orang tua Jeeden adalah oarng-orang yang berpengaruh dideerah North Carolina,

}I wigga kejadian yang demikian menarik perhatian orang banyak. Demikianich yong

| 'rjodi kemudian di dalam ruangan sidang :
. When the young Jeeden Hawksworth entered the courtroem, the great man

hadn't stirred ... e
., Jeeden Hawksworth's word had no effect. The negro had been convic

and }rﬂr.ggn[ e

Hal yong terjadi pada Jeeden kemudian adalah hilangnyd |
tengah sebuah rel kereta apt

masa kecil bersama

S e

w%‘l ketika ia diculik, dianiaya dan ditinggalkan di
| )



L. =

50

_As far as Jeeden Hﬂ'mlr_r.wn,-j-h concerneq 4
palintiff and the owner of the accused hag 0 do .
night, mob, not "’ﬂ'?-f_*'! but competent. ::h s

him soundly, sated him in tar gng feathers oo b Whsworth out, and beat

hi :
into @ Swamp. ..., mﬂﬂdmdmdd!g, o
Dt 2SI R Dlensale ier i Rlngge s

: , den di kota New ¥
| jesboli dengon Jee o1 Tew York, bergabung dengan kelompo Abolisionis ynuk

i
% aesberikan kesaksian atas apa yang terjadi pada dirinya hingga Kemudia mereka

| ipet bekerjasama dalam hal perdagangan.
]

Aaron Blaustein sold out his old store and went north, not being able o
stomach the ‘worsening of the situations *he had read I a pewspaper in
i NewYork that a certain Jeeden Hawksworth was to appear in an Abolitiomist
- meeting to "bear witness.” He had got intouch wit Jed, who then was working
| with the Abolitionist-—-of "Garissonote S fripe,"Arron Blaustein said But he
hadn't worked with them long... (Robert Penn Warren:65)

Kemalangan yang menimpa Jeeden tersebut membekas dalam ingatannya serto
searg tidak langsung menumbuhkan kebencian yang terpendam terhadap Negro dan

menbustnya penasaran dengan kedekatan Adam dan Mose,

i " ' ith the
~But one night Jed said : "wait.” Then he said: "How you making out with

Nigger 7*

"We get along very well, “Adam said.

-.5ays you're teachinghim to read.”

yes,” Adam said ) such a durn nigger-
The man studied him with grim interest. What makes you

lover?” he demanded. finally. —— them anymore or ony
- Then, with an ef fort, Adam said: °I don't #hink 110w P00 s oy that 1
less Je. I don't know that I * (Robert Femn

than I love other people, ugh to be free

think they—the black man . I me
Warren:111-112) 78

)



yrgan Mose« bahkan ia beranggapan alasan ¥ang dikemukakan olef, Adam b

Jeeden masih belum dapat menerimg Kenyataqn bahwa Ag
am dapat bersahabgt

i kebeb T
horus memiliki kebebasan/ kemerdekaan, adalgh g
"r"ﬂhg ﬂﬂ'lul"‘g kﬂgﬂﬁg bﬂﬂ"rﬂ_

Apa yang ingin Robert Penn Warren sampaikan adalgh syqty B b
aran

- 5qudara yang pernah dialami bangsa Amerikq adaloh suaty trauma bagj setiap
qung. Io bagaikan sebuah lubang Yang penuh dengan daya hisap yang kuat, yang mana
seryedot semua benda yang berada didekatnyq tanpa melihat warna, bentuk maupun
gronye.  Hal yang  demikian dialami oleh Jeeden Hawksworth.  Meskipun
terfibatannya dalam konflik penyebab Perang Saudara bukan menjodi kemauannya,

nmun akhirnya ia juga terseret untuk terlibat didalomnya. Di sini juga terlihat bahwa

. meski ia seorang Abolisionis, tetapi jouh di lubuk hatinya sebenarnya Jeeden

Hewksworth memendam kebencian kepada Negro, sebagai akibat dari apa yang pernah

dalaminya di kampung halamannya dahulu.



BAB 5.
PENUTUYP

E: o Esmpl_n_ahl
|

551.9.,luh pembahasan skripsi dengan Judy| “Perang Soudarg Averita deiam novef
Yierness A Tale of  The Civil War®, dengan menggunakan perangkat sertq metode
i niliis yarg felah dipilih, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa:

| o) "Widerness A Tale of the Civil War", adalah sebuch karya yang memberikan

gambaran tentang Perang Saudara yang pernah terjodi dalam per jalanan

panjang Sejarah sebush bangsa besar seperti Amerika,

b) Impian dan gagasan Robert Penn Warren tentang gambaran sebuah Perang
Saudara yang pernah melanda Amerika dengan penggebungan antara fokta

sejorah dan imajinasinya teraplikasi pada salah satu novel karyanya yang

berjudul; "Wilderness A Tale of the Civil War”.

| UE SR Sy

c) Dengan melalui penampilan tokoh-tokoh utama serta interaksi mereka

: Penn Warren
terhadap latar, alur dan tokeh-tokoh lainnya, Robert Fen

dara yang kejom,
4 memperlihatkan pandangannya terhadap sebuah Perang Saudara ya

i ‘adi dalam novel
mencekam dan penuh kengerian lewat jalinan cerita yang terjadi dalam

| "Wilderness A Tale of the Civil War”, ini.

e
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f)

9)

h)

perang Saudara yang terjadi dalam novel inj

sifatnya positif dan negatif.

sisi negatifnya dapat diikuti mealy; kisah hancurnyg imp;
IMpian

Meyerhof ctas tanch pertanian yang dimif

heluﬂrgu Hans

kinya, sifat atou tobiat Mose
Talbot yang cenderung menjadi jahat akibgt dendam pada kaum kuli
ulit putih

atas kekurangan yang dimilikinya dan hﬁﬂﬁgﬁrn mase kanak-kangk Jeede
=Ranag n
Hawksworth karena terpisahnya dengan keluarganya semasa keci|

Sisi positifnya dapat diikuti pada penghapusan sistem perbudakan yarg
membebaskan kaum Negro dan timbulnya perdagangan keliling yang dilakukan

oleh orang-orang seperti Aaron Blaustein,

Adam Rozensweigh sebagai tokoh utama yang memiliki jiwa dan pandangan
tentang kebebasan telah memilih untuk menghadapi problematika kehidupan
yang ditemuinya di Amerika, meskipun hal tersebut sangat jauh dari harapan

yang diangankannya. Inilah penggambaran dari masyarakat Amerika dengan

idealisme yang kukuh dan teguh.

Mose Talbot adalah gambaran dari kaum MNegro Amerika yang fertindas,

i karena

tertekan serta ketakutan akibat sebuah Perang Saudara dimana
di bibi ntangan yang

keberadaan serta kedudukan merekalah yang menjadi bibit pertentand

: +i Amerika.
terjadi didalam sebuah masyarakat yang md jemuk seper

&l



Jeeden Hawksworth, adalah penggambaran Amerikq bar, yang belum
mengerti

)
segola sesuatunye, tetapi terpaksa terseret kedalam konfiik kanf ik
konflik yang

nemaksanya mengambil sikap, entah itu baik gty 1; dak.

| SRANSARAN

| Korena hasil penelition ini masih sangat sederhana dan belum mencapai titik
|

.!!MF"""'“" oleh karena ifu harapan kami kepada pihak-pihak yang menulis masalah

jﬂ berkaitan dengan obyek agar dapat melanjutkan penelitian ini sehingga

!
, gnisalchen yang menyangkut  hubungan antara karya sastra, pengarang, dan

igungonnya dapat dilanjutkan dan lebih ditingkatkan lagi.

']

1

i han memberikan beberapa saran yang kiranya dapat berguna dikemudian hari dalam
|

J
| Sebogai penutup bab terakhir dari skripsi ini, penulis dengan rasa kerendahan
{

=

gelahon karya-karya sastra terkhusus dalam bentuk-bentuk seperti yang penulis

| Mrken dalam pembahasan Skripsi ini.

Selain karya Robert Penn Warren yang berjudul, "Wilderness A Tale of the Civil

| Ve i iliki nilai straan,
j e i masih banyak literatur, buku dan naskah yang memiliki nilai kesusastra

itu ki d
. Yang berhubungan dengan Sejarah Amerika. Kesemuanya itu kiranya dapat
| untuk  dikaji - diteliti. Dan oleh

| Gt Sebagai bohan studi lanjutan.yang menarik
hal ini ogar member

AL pihak-pihak yang dapat menunjang dalam




kepada para peneliti  untuk menganall
an : 'S8 obyek-obyek g
| qudah Jlan tersebt

da gilirannya dapat ‘memberikan  masukan
) dalam rangka pembinaan dan

pongan ilmu_ pengetahuan khususnya dalam iImu-ilmu sastrg

e VL ]
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